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Dalam beberapa kurun waktu terakhir ini, akselerasi perkembangan 
terknologi informasi sungguh luar biasa. Beragam informasi yang 
terjadi di belahan dunia lain begitu mudah diakses, dan masuk ke sendi 
sendi kehidupan masyarakat. Termasuk informasi tentang paham dan 
aliran keagamaan. Indonesia pun menjadi ladang yang subur bagi 
berkembangnya beraneka ragam paham dan aliran keagamaan. Hal 
ini sangat memungkinkan lantaran Indonesia merupakan negara 
demokrasi, yang membuka diri bagi masuk dan berkembangnya aliran 
keagamaan selama tidak bertentangan dengan Pancasila. 

Tentunya itu adalah tantangan besar bagi kita selaku warga yang 
menganut paham Ahlussunnah wal Jama'ah. Sebab, paham dan aliran 
keagamaan yang "baru" tidak hanya berbeda secara ideologi dengan 
kita, tapi sudah sampai kepada tahap berhadap-hadapan. Jelas paham- 
paham yang baru itu potensial menggerus ajaran Ahlussunnah wal 
Jama'ah lantaran ditopang oleh SDM yang memadai dengan 
memanfaatkan segala kemajuan teknologi. Sementara kita tidak 
mempunyai cukup keterampilan untuk memanfaatkan teknologi, 
selain itu hanya pasif dan manual dalam mengembangkan paham 
Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Adalah menjadi tugas kita semua, khususnya para kiai di kalangan 
Nahdliyyin untuk salalu menjaga dan melestarikan agidah Ahlissunnah 
wal Jama'ah di belantara aliran dan budaya bangsa yang plural ini. 

Terkait dengan itu, penulis menganggap perlu menerjemahkan kitab 
"Agidah al'Awam" ini. Kitab ini berisi uraian tentang pokok-pokok keyakinan 
dalam Islam yang biasa disebut dengan "agaid limapuluh" Agaid limapuluh 
inilah yang menjadi dasar berpijak kaum nahdhiyyin. Untuk mempermudah 
dalam memahami kitab ini, Penulis memberikan syarh (penjelasan) yang 
dinuki dari berbagai kitab, baik terbitan lama maupun baru. 
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Materi berbentuk sya'ir atau nazham yang digubah sangat indah 
oleh pengarangnya (Sayyid AlMarzugi). Sya'ir tersebut biasa dilantunkan 
oleh santri sebagai dzikir menjelang shalat lima waktu berjama'ah. 
Indah dan khidmat sekali. Dan ini membuka ruang nostalgia penulis 
kembali menguat: saat sekian tahun lamanya penulis menjadi santri 
KH. Umar. Penulis masih ingat betapa beliau begitu telaten dan 
bersemangatnya ketika mengajarkan Agidah al'Awam kepada para santri 
(termasuk penulis), setiap setelah shalat zhuhur. Sembari menunggu 
santri berkumpul untuk mengaji, sya'ir itu dikumandangkan begitu 
menyentuh. Tidak hanya itu, sya'ir tersebut juga dilantunkan usai 
shalat Jum'at oleh para Jama'ah. 

Selanjutnya penulis berharap buku ini dapat memberikan 
konstribusi di dalam melestarikan ajaran Islam Ahlussunnah wal Jama'ah, 
betapapun kecilnya. Semoga pahala dari usaha ini disampaikan kepada 
para guru tercinta, wabil khusus a-maghfurlah KH. Umar bin Moh. Ikrom 
(PP. Raudlatul Ulum Sumberweringin) dan a-maghfurlah KH. Kholil 
Nawawie (PP. Sidogiri). Kedua beliaulah yang menorehkan bibit Aswaja di 
hati penulis,menyiram dan merawatnya sampai berbentuk pohon. Kalaupun 
pohon itu sekarang berbuah, itulah hasil dari sebuah persemaian yang kedua 
beliau rawat sejak lama. Allahummaghfir lahum wa nafa'ana biulumihim, Amin. 

Akhirnya penulis tak lupa mengucapkan terima kasih yang sebesar- 
besarnya kepada KH. Agoes Ali Masyhuri yang telah memberikan 
kata pengantar, juga kepada teman-teman LBM PCNU Jember yang 
telah mengedit tulisan ini. 

Kritik dan saran selatu kami harapkan untuk perbaikan pada terbitan- 


terbitan berikutnya. 
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Jember, Muharram 1430 H 
Januari 2009 M 
KH. Muhyiddin Abdusshomad 
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Kata Sambutan 


KH. Khotib Umar 
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Ketika Ananda KH. Muhyiddin Abdusshomad menunjukkan 
kepada saya terjemah dan syarh Kitab 'Adidah al'Awam, agar lebih 
mudah dipahami. Maka saya merasa senang sekali dan bersyukur 
kepada Allah SWT. Karena Kitab Agidatul Awam ini merupakan 
salah satu kitab yang dikaji di berbagai Pondok Pesantren sejak zaman 
dahulu yang di dalamnya memuat uraian tentang agidah Ahl Sunnah 
wal Jama'ah yang jelas, singkat dan padat. Dan manfaatnya begitu 
terasa bagi yang mempelajarinya dalam menguatkan keimanan. 

Saya turut berdoa semoga terjemah dan syarah Kitab Agidatul 
Awam ini semakin besar manfaatnya bagi umat islam, khususnya 
bagi warga Nahdhatul Ulama yang mereka itu adalah pengibar panji- 
panji Ahl Sunnah wal Jamaah di bumi Nusantara. 


Jember, Muharram 1430 H 
Januari 2009 M 





KH. Khotib Umar 
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Memahami Agidah 
Untuk Mengakses Hidayah Allah 
(Sambutan KH. Agoes Ali Masyhuri) 


Subhanallah, orangnya sederhana, tapi produktif. Gaya tulisannya 
mengalir, santun dan enak dibaca, walaupun oleh orang-orang awam 
yang mayoritas tinggal di pedesaan. Hidup bisa dikatakan produktif, 
bila kita mampu meletakkan diri pada posisi yang jelas di tengah-tengah 
masyarakat. Artinya, tidak sekedar menerima dan menjadi penonton, 
tetapi sanggup memberi sesuatu yang bermanfaat dan tidak menjadi 
beban orang lain. Sejalan dengan pesan orang bijak: “Tidak ada kebaikan 
dalam hidup seseorang. Jika tidak ada suatu yang bernilai dari dirinya”. 
Berangkat dari kata bijak inilah yang mendorong KH. Muhyiddin 
Abdusshomad menulis buku yang berjudul Agidah Ahlussunnah 
WalJama'ah yang makna dan cakupannya sangat luas. Terdiri dari 
1 bab. Buku semacam inilah yang harus dipahami dan diamalkan oleh 
kaum muslimin dewasa ini, bila ingin mengambil alih sebagai penghulu 
dunia, memperoleh kembali wibawa yang pudar dan mendapatkan 
kembali hakikat kalimat tauhid. Kita sering tenggelam terhadap apa yang 
diusung oleh lawan-lawan Islam, lupa bahwa kita muslim yang lebih 
unggul di hadapan Allah. Kadang-kadang kita seperti orang tolol 
berusaha menyembunyikan keimanan, seolah-olah Islam identik 
dengan kemunduran. Tragisnya banyak orang Islam tetapi dalam amaliah 


dan praktek hidupnya semakin jauh dari teladan Rasulullah PA 
Bahkan tidak jarang semakin hari semakin dekat ke budaya Yahudi dan 
Kapitalistik. Si kuat memakan si lemah. Uang dan jabatan jauh lebih 
diutamakan dari akhlak dan syariah. Di sisi lain, ada satu hal yang 
mengerdilkan nilai keteladanan Rasul 455 karena ketidakmampuan umat 
Islam melihat perjalanan Rasulullah #& secara lengkap dan holistik 
baik dimensi sosial, ekonomi, politik dsb. Itu semua bersumber karena 
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pemahaman agidah yang salah sehingga tidak mampu mengakses 
hidayah Allah dan mendekati nilai-nilai kebenaran. Untuk mengobati 
penyakit dan kepedihan semacam ini, mari kita berguru kepada apa 
yang dilakukan oleh Nabi Agung Muhammad Pas di dalam membangun 
umat dan tatanan masyarakat. Yaitu yang pertama-tama yang dilakukan 
oleh Rasul PA menanamkan kalimat tauhid di dalam hati pengikutnya. 
Sehingga dalam kurun waktu Y4 abad Islam menaklukkan separoh 


dari belahan dunia berkat sentuhan dakwah Rasulullah SA yang 
menjadikan tauhid sebagai panglima. Bila kita mau berpikir rasional 
dan hati bersih bahwa persoalan bangsa tidak bisa diselesaikan dengan 
pertikaian dan emosional, tapi dibutuhkan sikap arif dan bijak 
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah &. Beliau Rasulullah PSA 
mampu menciptakan tatanan masyarakat yang sejuk, sejahtera, aman, 
tentram, harmonis, adil, makmur, demokratis dan terbuka. Sebagaimana 
yang dilukiskan dalam AlJur'an, 
Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orangorang yang bertawakal kepada 
Nya” (OS. 3 : 159). 


Di sini, Rasulullah PA di dalam membangun tatanan masyarakat 
mengedepankan iman, kelembutan dan kasih sayang. Hal ini sesuai 
dengan ciri Islam Ahlussunnah WalJama'ah yang mengusung dan 
mengembangkan karakter Tawassuth, Tawazun dan Ptidal sebagai pembeda 
dengan aliran yang lain. Atas rahmat dan izin Allah SWT Rasul mampu 
mengubah penunggang-penunggang onta dari gurun tandus menjadi 
kibiat pengetahuan, penakluk Bizantium dan Persia. Kerinduan terhadap 
kehebatan dan keberhasilan Islam dengan tauhid sebagai panglima, 
menggugah semangat KH.Muhyiddin Abdusshomad dengan jalan menulis 


x Terjemah dan Syarh 'Agidah al Awam 


buku berjudul Agidah Ahlussunnah WalJama'ah. Buku yang ada di 
tangan Anda adalah sebagai jawaban kongkrit di tengah-tengah umat 
yang dilanda berbagai krisis dan derita yang melanda manusia. Mulai 
dari krisis 'agidah, ekonomi, depresi, keretakan keluarga dan bermacam- 
macam penyakit psikologis. Apalagi saat ini diperparah terjadinya krisis 
politik dan keamanan yang melanda beberapa kawasan Republik tercinta. 
Penting diyakini karena keyakinan melebihi ilmu pengetahuan 
bahwa dari agidah yang sehat dan benar, akan menumbuhkan 
rasa aman, percaya diri serta membentuk kesadaran mengemban 
amanat Ilahi, sebagai modal dasar untuk mencapai pribadi muslim yang 
sebenarnya. Islam sebagai agama wahyu mengandung ajaranajaran yang 
universal dan eternal serta mencakup seluruh aspek kehidupan. Kehadiran 
Islam yang dibawa Rasulullah #5 diyakini menjamin terwujudnya 
kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. Itu tidak akan 
terwujud bila tidak dilaksanakan dalam praktek hidup dan kehidupan 
sehari-hari. 

Kiranya sudah cukup jelas bahwa Islam yang menjanjikan kebahagiaan 
dunia akhirat, ia akan terwujud, bila ajaran Islam diamalkan dengan 
baik dan benar. Maka sangatlah tepat, kata iman dalam alJuran pada 
umumnya diikuti dengan perintah beramal, sebagaimana kata shalat 
seringkali dikaitkan dengan membayar zakat. Di sini, seakan-akan 
menunjukkan bahwa tidak sempurna shalat seseorang, bila tidak 
mendorong cinta kasih kepada mereka yang lemah dan kekurangan. 
Tegasnya, ibadah ritual terasa hampa dan kehilangan makna, apabila 
tidak diwujudkan amal nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal 
ini tentu saja kemampuan manusia melaksanakan suatu ajaran tergantung 
kepada keadaan masing-masing. Sejarah telah mengabadikan bahwa 
tidak ada suatu masa pelaksanaan Islam dalam masyarakat yang bebas 
dari segi kekurangan, bahkan pada masa yang disebut zaman keemasan. 
Kenyataan ini sejalan dengan apa yang disyaratkan oleh alJuran yang 
memerintahkan kita untuk bertakwa kepadaNya “Menurut kemampuan” 
(OS. 64 : 16). Ayat ini mengandung pesan kepada kita bahwa dalam 
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melaksanakan ajaran Allah tidak bersikap sekedarnya saja, tetapi 
harus berusaha dengan sungguhsungguh sampai kepada kemampuan 
tertinggi. Di sisi lain merupakan bentuk tanggung jawab moral dan 
merupakan kewajiban untuk menjaga dan melestarikan ajaran yang 
diyakininya. Orang yang menginginkan derajat tinggi dan mulia selalu 
menjaga tarikan nafasnya dan senantiasa memelihara setiap detik 
umurnya supaya tidak terbuang percuma. Bagi KH. Muhyidin 
Abdusshomad, tenaga, pikiran dan waktu senantiasa digunakan berjuang 
di jalan Allah. Mengajar santri dan menulis buku menjadi skala prioritas 
beliau, lebihlebih dalam persoalan mempertahankan dan mengembangkan 
Agidah Ahlussunnah WalJama'ah di tengah-tengah masyarakat. Jadi 
menurut saya KH.Muhyidin Abdusshomad telah menunaikan tugasnya 
sebagai pengasuh umat yang tak kenal lelah, semoga Allah memberi 
panjang umur dan kesehatan bagi beliau. 


Sidoarjo, Muharram 1430 H 
Januari 2009 M 


KH. Agoes Ali Masyhuri 
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Nahdlatul Ulama adalah organisasi Islam terbesar di Indonesia yang 
didirikan oleh para ulama pesantren pada 16 Rajab 1344 H/31 Januari 
1926 M. Pendirinya adalah Hadratus Syaikh KH. Hasyim Asyari, 
KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH. Bisyri Syansuri, KH. Nawawie 
Sidogiri, KH. Ridwan Abdullah, dan lain-lain 


Tujuan Nahdlatul Ulama 


Tujuan Nahdlatul Ulama adalah berlakunya ajaran Islam yang menganut 
faham Ahlussunnah Waljama'ah dan menurut salah satu dari madzhab 
empat untuk terwujudnya tatanan masyarakat yang demokratis dan 
berkeadilan demi kemaslahatan dan kesejahteraan umat. 


(Anggaran Dasar NU Bab IV pasal 5) 
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Bab Satu 
Ilmu Tauhid dan Dasar-Dasarnya 


Pengertian Ilmu Tauhid 
Ilmu Tauhid adalah: 
da Aa Anal astiad SBI Ie Ie LEAN de 
(PA BE) LAN 

Suatu ilmu yang karenanya ada kemampuan untuk mengokohkan 

'agidah“agidah agama dengan dalikdalilnya yang pasti. (Al-Bajuri, 

Tuhfatul Murid, hlm. 38) 

Ilmu ini disebut dengan Ilmu Tauhid karena di dalamnya membahas 
tentang keesaan Allah dan pembuktiannya. Kadangkala ilmu tauhid juga 
disebut ilmu Ushuluddin, karena di dalamnya dijelaskan pokok-pokok 
keyakinan dalam agama Islam. Ilmu ini juga dinamakan Ilmu Kalam, karena 
di dalam menjelaskan dan membuktikan keesaan Tuhan itu memerlukan 
pembicaraan yang benar. 


Pentingnya Belajar Ilmu Tauhid 

Ilmu Tauhid adalah ilmu yang sangat penting bagi setiap Muslim. 
Sebab ilmu ini menyangkut 'agidah yang berkaitan dengan Islam. 
Sedangkan 'agidah merupakan pondasi bagi keberagamaan seseorang dan 
benteng yang kokoh untuk memelihara 'agidah Muslim dari setiap 
ancaman keraguan dan kesesatan. 

Kita seringkali mendengar terjadinya berbagai penyimpangan dalam 
berpikir, berkata dan bertindak. Hal itu terjadi karena jauhnya pemahaman 
yang benar tentang dasar-dasar 'agidah Islam dan masalah-masalah 
keimanan. 
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Prinsip-prinsip 'agidah dalam Islam dan masalah-masalah keimanan 
adalah ajaran yang dibawa oleh para rasul sejak dahulu. Hal tersebut 


harus diyakini oleh setiap orang yang beriman, sebagaimana diterangkan 
dalam firman Allah SWT: 


III YA SN IA hp BA ya 
(YO selai OYLSU 


Dan Kami tidak mengutus seorang tasulpun sebelum kamu melainkan 
Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang 
sebenarnya) melainkan Aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan 
Aku. (OS. alAnbiya': 25). 


Telah dimaklumi dalam ajaran agama, bahwa semua amal saleh 
yang dilakukan oleh seseorang dengan penuh ketulusan hanya akan 
diterima oleh Allah SWT apabila didasari dengan 'agidah Islam yang 
benar yang menjadi bahasan Ilmu Tauhid ini. Karena penyimpangan 
dari 'agidah yang benar berarti penyimpangan dari keimanan yang 
murni kepada Allah. Dan penyimpangan dari keimanan adalah 
bentuk kekufuran kepada Allah SWT. Sedangkan Allah SWT tidak 

(akan menerima amal baik yang dilakukan oleh orang yang tidak 
beriman, berapa pun banyaknya amal yang dia kerjakan. Dalam 


hal ini Allah SWT berfirman: 
Ela Gaya PS pap SAS da PK aU 
BA YA Ltsol Wb Ng FA TN seluas 
TA ajal oU 


Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
mati dalam keadaan tidak beriman, maka mereka itulah yang siasia 
amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. (MS. al-Bagarah: 217). 
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Pengertian ASWAJA 

Dalam istilah masyarakat Indonesia, Aswaja adalah singkatan 
dari Ahlussunnah WalJama'ah. Ada tiga kata yang membentuk kata 
tersebut. 

1. Ahl, berarti keluarga, golongan atau pengikut. 

2. AlSunnah, yaitu segala sesuatu yang telah diajarkan oleh Rasulullah 
#5, maksudnya, semua yang datang dari Nabi #£, berupa perbuatan, 
ucapan dan pengakuan Nabi &. (Fath alBari, juz XII, hal.245). 

3. AlJama'ah, yakni apa yang telah disepakati oleh para sahabat 
Rasulullah #8 pada masa Khulafaur Rasyidin (Khalifah Abu Bakar 
ra, Umar bin al-Khatthab r.a, Utsman bin Affan r.a, dan Ali bin Abi 
Thalib r.a). Kata alJama'ah ini diambil dari sabda Rasulullah &: 


SY NYA eka Aly) KAA pda Hi Tg DN 3 

(AR BBLA ABI 44 Arw0wp VAN IN 
Barang siapa yang ingin mendapatkan kehidupan yang damai di surga, maka 
hendaklah ia mengikuti aljama'ah (kelompok yang menjaga kebersamaan). 


(H.R ak Tirmidzi (2091), dan a-Hakim (1/77-78) yang menilainya 
shahih dan disetujui oleh alHafizh a-Dzahabi). 


Syaikh Abdul Oadir aHilani (471-561 H/1077-1166 M) menjelaskan: 
en Aa GEA Ken, BE AA Ipa nu Lb 
aa sad ni 3 2s s5 & Spa 
ASN gi dab ll Gini plg An H2) Gara 


AlSunmah adalah apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah & (meliputi 
ucapan, perilaku, serta ketetapan beliau). Sedangkan alJama'ah adalah segala 
sesuatu yang telah menjadi kesepakatan para sahabat Nabi & pada masa 
Khulafaur Rasyidin yang empat, yang telah diberi hidayah (mudah-mudahan 
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Allah memberi Rahmat kepada mereka semua). (AL Ghunyah li Thalibi 
Tharig a-Hagg, juz I, hal.80). 


Lebih jelas lagi, Hadlratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari (1287- 1336 
H/1871-1947 M) menyebutkan dalam kitabnya Ziyadat Ta'ligat (hal, 
23.24) sebagai berikut : 

Ipa 3 da eat, Ri weea Ta Jal Gi 
AA —Ag HAB SAR seakan, PL AN RA 
DAN Opa Ini Talia dng SS 1G, (JG, La 

Gas akad, 

Adapun Ahlussumnah Wallamaah adalah kelompok ahli tafsir, ahli hadits 

dan ahi figih. Merekalah yang mengikuti dan berpegang teguh dengan sunnah 

Nabi # dan sunnah Khulafaur Rasyidin sesudahnya. Mereka adalah, kelompok 

yang selamat (alfingah alnajiyah). Mereka mengatakan, bahwa kelompok 


tersebut sekarang ini terhimpun dalam madzhab yang empat, yaitu madzhab 
Hanafi, Syafi'i, Maliki dan Hambali. 


Pada hakikatnya ajaran Nabi $ dan para sahabatnya tentang 
'agidah itu sudah termaktub dalam alOuran dan asSunnah. Akan 
tetapi masih berserakan dan belum tersusun secara sistematis. Baru 
pada masa setelahnya, ada usaha dari ulama Ushuluddin yang besar 
yaitu Imam Abul Hasan al-Asyari yang lahir di Bashra tahun 260 ri 
dan wafat pada tahun 324 H, juga Imam Abu Mansur alMaturidi 
yang lahir di Maturid, Samarkand, Uzbekistan, dan wafat pada tahun 
333 H, Ilmu Tauhid dirumuskan secara sistematis agar mudah dipahami. 
Kedua ulama tersebut menulis kitab-kitab yang cukup banyak. Imam 
alAsyari misalnya, menulis kitab allbanah “an Ushul alDiyanah, Magalat 
allslamiyyin dan lainlain. Sedangkan Imam al-Maturidi menulis kitab 
Kitab al Tauhid, Tawilat Ahl alSunnah, dan lain-lain. Karena jasa yang 
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besar dari kedua ulama tersebut, sehingga panyebutan Ahlussunnah 
Wal Jama'ah selalu dikaitkan dengan kedua ulama tersebut. 


Sayyid Murtadha al-Zabidi mengatakan: —. 
da AO BAIT dB sun, AL Jai abi ai 
Ki te Oa cad Judi Jua, 
Jika disebut Ahlus Sunnah walJama'ah maka yang dimaksud adalah 


para pengikut Imam aLAsy'ari dan Imam a-Maturidi. Ithaf alSadah 
alMuttagin, juz 2, hlm. 6) 


Pa 


Pesantren-pesantren di Indonesia secara umum mengajarkan Ilmu 
Tauhid menurut rumusan Imam al-Asyari dan Imam a-Maturidi dengan 
menggunakan kitab yang lebih sederhana dan ditulis oleh para pengikut 
kedua imam tersebut seperti kitab Kifayatul Awam, Ummul Barahin, dan 
lainlain, termasuk kitab “Agidatul 'Awam ini. 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Ahlussunnah Wal 
Jama'ah bukanlah aliran baru yang muncul sebagai reaksi dari beberapa 
aliran yang menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya. Tetapi 
Ahlussunnah WalJama'ah adalah Islam yang murni sebagaimana yang 
diajarkan oleh Nabi 56 dan sesuai dengan apa yang telah digariskan serta 
diamalkan oleh para sahabatnya. 


Hukum Akal ('Agli) 


Membicarakan sesuatu termasuk juga Ilmu Tauhid tentu tidaklah 
lepas dari hukum-hukum akal. Apabila kita menerima sesuatu keterangan 
atau informasi, maka akal kita tentu akan menerima dengan salah satu 
pendapat atau kesimpulan hukum akal sebagaimana di bawah ini: 
a. Membenarkan dan mempercayainya 
b. Mengingkari dan tidak mempercayainya 
c. Memungkinkan, artinya boleh jadi dan boleh tidak jadi 

Putusan akal atau hukum akal yang pertama itu disebut da AI 
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(wajib 'agli), yang kedua disebut d3 J& (muhal atau mustahil) 
dan yang ketiga disebut di HE (jaiz atau mungkin: mungkin jadi 
dan mungkin tidak).. 

Berikut ini contoh-contoh hukum akal: 


1. Wajib menurut akal (pasti) 
Apabila ada orang yang berpendapat bahwa: 


a. 
b. 


Cc. 


d. 


2X2-4 

Satu itu sama dengan sepertiga dari tiga 

Segala benda itu apabila tidak bergerak tentu diam, dan apabila 
tidak diam tentu begerak. 

Seperempat kali seperempat sama dengan seperenam belas. 
maka semua pendapat itu tentu akan diterima akal yang 
sehat. Dengan membenarkan dan mempercayainya dan itu 
namanya keterangan yang wajib diterima oleh akal (wajib 'agl1). 


2. Muhal menurut akal (tidak mungkin) 
Apabila ada orang yang berpendapat bahwa: 


a. 


b. 


2X2-5 

Ada benda dalam waktu yang bersamaan tidak diam dan tidak 
bergerak 

Seperempat kali seperempat sama dengan seperdua kali tiga 
perempat 

maka semua pendapat itu tentu akan ditolak oleh akal yang 
sehat, tidak dapat dibenarkan dan tidak akan dapat dipercayainya, 


dan itu namanya hal-hal yang muhal atau mustahil. 


3. Jaiz (mungkin) 
Apabila ada orang berkata bahwa: 


a. 


b. 


Si Fulan nanti akan mempunyai seorang anak. 

Rumah ini akan rusak pada tahun ini. 

maka semua keterangan itu tidak akan ditolak sama sekali oleh 
akal, dan tidak pula akan dipastikan kebenarannya dan dipercayai. 
Hal itu mungkin terjadi, dan mungkin pula tidak akan terjadi. 
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Yang demikian itu namanya hal yang mungkin atau jaiz. 


Hukum Kebiasaan, Bukan Hukum Akal 


Banyak orang yang telah biasa melihat api dapat membakar kertas. 
Jika orang berpegang teguh pada kebiasaan yang telah diketahui berulang 
ulang itu, maka disepakati bahwa api itu pasti dapat membakar segala 
macam kertas. Dan apabila dikatakan sebaliknya, ia mengatakan muhal 
atau mustahil, atau ia heran dan tidak mau percaya. 


Perbedaannya: 


Dalam kejadian semisal di atas, arti pasti dan muhal tidaklah 
sama dengan arti pasti atau muhal menurut hukum akal. Itu hanyalah 
kepastian dari kebiasaan. Adapun menurut pendapat akal, kejadian 
itu masih harus disebut hal yang mungkin saja terjadi, dan mungkin 
dengan mengetahui beberapa sebab dan musabab atau akibat, akan 
berubahlah kepastian tersebut. 

Maka dari itu, jelas bahwa hukum kebiasaan tidak sama dengan 
hukum akal. 

Demikianlah, segala pengetahuan manusia tentang kebiasaan alam 
yang sering disebut dengan hukum alam itu, masih harus disebut "hal 
yang mungkin", menurut pendapat akal, karena keputusan atau 
kebiasaan itu, ada hanya dari memperhatikan kejadian-kejadian yang 
berulang-ulang saja. 

Menurut akal, masih dipertanyakan apakah yang menyebabkan 
adanya tabiat? Apakah yang menyebabkan api dapat membakar? Dan 
apakah yang menyebabkan air mengalir ke tempat yang rendah? Dan 
apa yang menyebabkan tiap-tiap zat mempunyai sifat dan tabiat yang 
berlainan? Demikian seterusnya. 


Alam, Tabiat Dan Hukumnya 
Alam seisinya disebut hawadits. 
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Segala sesuatu yang dahulunya tidak ada kemudian ada, kemudian 
tidak ada lagi, atau segala sesuatu yang dahulunya bergerak, kemudian 
diam, maka benda yang serupa itu namanya barang yang mungkin 
belaka, dan juga dinamakan barang baru atau "hawadits", artinya 
barang yang dahulunya tidak ada. 

Dengan berubahnya sifat, dari tidak ada menjadi ada, dari diam 
menjadi bergerak, maka akal dapat memutuskan dengan pendapatnya, 
bahwa sesuatu itu adalah barang yang mungkin belaka, bukan barang 
wajib atau mustahil. Jika dikatakan wajib, tentu akan terus keadaannya. 
Dan jika dikatakan mustahil, tentu tidak akan pernah terjadi. 

Demikianlah alam dan segala isinya ini, ternyata sebagai hawadits, 
barang baru, yang dahulunya tidak ada dan senantiasa berubah-ubah. 

Dan semua hawadits, atau barang yang mungkin itu, tidak akan 
terjadi dan berubah dengan tanpa sebab yang menyebabkan. 
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Bab Dua 
Pengantar 'Agidah aAwam 


PD B3 Bam 


OI NI SIS UI NG AN ng KA 
Ii JI JI pai IKU 


Saya memuji dengan menyebut Nama Allah SWT, Nama alRahman dan al 
Rahim yang selalu berbuat kebaikan 

Segala puji bagi Allah SWT yang Maha Dadim (tidak ada permulaannya), Yang 
Maha Awal dan Yang Maha Akhir, dan kekal tanpa ada perubahan 


AB. Lo. 00,“ & T- D8. 3gb 10 At 5 3 
deg Aa AP ea de A3 ya PAI BILA 


Kemudian shalawat dan salam. sejahtera semoga selamanya tercurahkan kepada 
Nabi Muhammad #£ sebagai orang terbaik yang mengesakan Allah SWT 


Syarh: 

Muncul pertanyaan, apa perlunya mengucapkan salawat kepada 
Nabi Muhammad $ padahal beliau adalah orang yang mulia dan 
terpilih, dengan jaminan surga dari Allah SWT? ' 

Jawaban dari pertanyaan ini adalah, di dalam alOur'an disebutkan 
bahwa mengucapkan shalawat adalah teladan dari Allah SWT dan 
para Malaikat yang mengucapkan shalawat kepada Nabi Muhammad 
25. Sekaligus perintah Allah SWT kepada seluruh umat Islam untuk 
membaca shalawat dan salam kepada Nabi $£. Firman Allah SWT: 


AS Igo Aga adl GG AI IE Dahan KG, An 1 
(STAIN Lanka yAag 
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Sesungguhnya Allah dan malaikatmalaikatNya bershalawat untuk Nabi. 
Hai orangorang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (9S. al-Ahzab : 56). 


tap p AA 3 Jasa — 33 An—p 5 9 dg 
Begitu pula shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada keluarga 


serta para sahabatnya dan siapa pun yang mengikuti jalan agama yang 
benar tanpa berbuat bid'ah 


Syarh: 
Membaca shalawat kepada keluarga Nabi#£ itu dianjurkan oleh 


Rasulullah #: sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut ini: 


#80. 


PLAN Ipa) aka Gi ah JO KE AN gb) SA dl P 
Ni an ke asa aa 
(ena Ol gy) ERA... Kabeh JT (PE) dobua (AP Jo 


Dari Abi Mas'ud RA, Berkata Basyir bin Sa'ad, "Ya Rasulullah, 

Allah memerintahkan kami untuk membaca shalawat kepadamu, 

bagaimana cara kami membaca shalawat kepada engkau", lalu ia 

diam. Rasulullah lalu bersabda, "Ucapkanlah Allahumma Shalli ala 

muhammad wa ala ali muhammad..." (HR, Muslim) 

Begitu juga membaca shalawat kepada sahabat Nabi &£, 
diterangkan dalam beberapa hadits diantaranya: 


SA LI pa AG SAE NN Ol Gi aka oi oi 
(GOA By aga ale Gian) BS data JT IE UE) UK 


Dari Rais bin Sa'ad bin 'Ubadah, sesungguhnya Nabi #85 mengangkat 
tangannya dan bersabda, "Ya Allah, jadikanlah shalawat dan rahmatMu 
atas keluarga Sa'ad bin Ubadah" (HR. Sunan Abi Dawud, 4511) 
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Bab Tiga 
Sifat-Sifat Allah 


Sifat Dua Puluh 
Bo pe boa TAS op bd 


Setelah apa yang dikemukakan tadi, ketahuilah tentang kewajiban mengetahui 
dua puluh sifat yang wajib bagi Allah SWT 


Syarh: 
Ago'id lima puluh adalah lima puluh sifat yang wajib ketahui dan 
diyakini oleh seorang yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. 


RAN NONA 0 PN AN SPA o ala re LIFE 0 To 
AIA BLS “nama Dag Ol ma Hu HI Hei 
# . 3 - Li Bi Ph JS Ta 5 - ad 

(rapi ai S) Celana Yi Ie YES Dag oi Ale Lani 
Ketahuilah bahwa setiap muslim (lakilaki atau perempuan) wajib 


mengetahui lima puluh 'agidah beserta dalildalilnya yang bersifat global 
atau terperinci. (Kifayatul 'Awam, hlm. 3). 


Lima puluh keyakinan itu terdiri dari: 
“ Keimanan kepada Allah SWT: 


1. Sifat wajib bagi Allah SWT s 20 
2. Sifat mustahil bagi Allah SWT  -20 
3. Sifat jaiz bagi Allah SWT 2 ud 


“ Keimanan kepada para rasul: 





4. Sifat wajib bagi rasul - 4 
5. Sifat mustahil bagi rasul nk. 
6. Sifat jaiz bagi rasul - 1 

Jumlah 50 


Yang dimaksud sifat wajib di sini adalah sesuatu yang pasti ada atau 
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dimiliki Allah SWT atau rasulNya, di mana akal tidak akan membenarkan 
jika sifatsifat itu tidak ada pada Allah SWT dan rasu-Nya. 

Mustahil merupakan perkara yang tidak mungkin ada pada Allah 
SWT dan rasulNya. Kebalikan dari sifat wajib, yaitu akal tidak akan 
terima jika sifatsifat tersebut ada pada Allah SWT dan para rasulNya. 

Sedangkan jaiz adalah sifat yang tidak harus ada pada Allah SWT dan 


rasulNya. Dengan pengertian bahwa ada dan tidak adanya sifat ini pada 
Allah SWT dan rasul Nya bisa diterima oleh akal. 


Sifat Wujud, Oidam, Baga' dan Mukhalafatu lil Hawadits 
Tr 2 5 ? Bat o ae Mo Lo PN Inna INA 
GYEYL —I lea serap Me 


£ 0... - 


“Maka Allah SWT adalah Dzat yang bersifat Wujud (Ada), Oadim (tidak ada 
permulaan-Nya), Kekal, dan berbeda dengan makhluk secara mutlak 


Syarh: 
Sifat Allah SWT yang dua puluh tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Wujud (Ada) | 
Allah SWT adalah Tuhan yang wajib kita sembah itu pasti ada. Allah 


SWT, ada tanpa ada perantara sesuatu dan tanpa ada yang mewujudkan. 
Firman Allah SWT: 


ba Ly Ha MR LA AN SU 

Abal CSI NA Aly juSB UI YAI YAI UI il 
“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang sebenarnya) 
selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk 


mengingat Aku” (MOS. Thaha : 14). 


Adanya alam semesta beserta isinya merupakan tanda bahwa Allah 
SWT ada. Dialah yang menciptakan jagad raya yang menakjubkan ini. 

Kebalikan sifat ini adalah sifat “adam (es&!), yakni Allah SWT 
mustahil tidak ada. 


16 Terjemah dan Syarh 'Agidah al“ Awam 


2. Nidam (Dahulu) 
Sebagai Dzat yang menciptakan seluruh alam, Allah SWT pasti 
lebih dahulu sebelum makhluk. Firman Allah SWT: 


Ne — NA Je Tag Kap “AN PG JaYI » 
Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan yang Bathin: dan 
dia Maha mengetahui segala sesuatu. (OS. al Hadid : 3). 


Dahulu bagi Allah SWT adalah ada tanpa awal. Tidak berasal dari 
tidak ada kemudian menjadi ada. Sabda Nabi #£: 


oo A na PI TI Na na Ae 0-4 0 oo 0 
3 3 dl OS « PAN dgan) J8 Kia 4 Ol 0S 

(eited!3 Sbd ey) B3 5g 
Dari Imran bin Hushain RA, Rasulullah ££ bersabda, "Allah SWT 


ada (dengan keberadaan tanpa permulaan) dan belum ada sesuatupun 
selain-Nya. (HR. al-Bukhari dan al-Baihagi). 
Kebalikannya adalah huduts (Lssa), yakni mustahil Allah SWT 


itu baru dan memiliki permulaan. 


3. Baga” (Kekal) 
Arti baga' adalah bahwa Allah SWT senantiasa ada, tidak akan 
mengalami kebinasaan atau rusak. Dalam alur'an disebutkan: 


6»... - 04 » ti - Pa Ba 
OVER Ih ASING II 33 Sh der) A3 UB WE La JS 
Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu 


yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (OS. arRahman : 2627). 


Allah SWT adalah Dzat yang Maha Mengatur alam semesta. Dia selalu 
ada selamalamanya dan tidak akan binasa serta senantiasa mengatur ciptaan- 


Nya itu. Hanya kepadaNya seluruh kehidupan ini akan kembali. Firman 
Allah SWT: 
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(AA yet gi 3G SA Age hg 41 Mw suga JS 
Tiaptiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi Nyalah segala ketentuan, dan 
hanya kepada Nyalah kamu dikembalikan. (OS. al£Jashash : 88). 


Kebalikannya adalah sifat Fana (st3), yang berarti mustahil Allah 
SWT tidak kekal. 
4. Mukhalafatuhu lil Hawaditsi (Berbeda dengan ata 


Allah SWT pasti berbeda dengan segala yang baru (makhluk). 
Perbedaan Allah SWT dengan makhluk itu mencakup segala hal, 
baik dalam sifat, dzat dan perbuatannya. Firman Allah SWT: 


ON again adi an ag ga bata Cal 
Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (OS. as-Syura : 11). 


Apapun yang terlintas di dalam benak dan pikiran seseorang, maka 
Allah SWT tidak seperti yang dipikirkan itu. Imam Ahmad mengatakan: 


- C Pd Aa Ah 1 ye» 

(Kedit en day WS Silau AB Lily Daan Laga 

Apapun yang terlintas di benakmu (tentang Allah SWT) maka Allah SWT 
tidak seperti yang dibayangkan itu. (Al-Fargu Bain al-Firag, 20). 


Karena itulah seorang mukmin tidak diperkenankan membahas 
Dzat Allah SWT karena ia tidak akan mampu untuk melakukannya. 
Justru ketika ia menyadari akan kelemahannya itu, maka pada saat 
itu sebenarnya ia telah mengenal Allah SWT. Sayyidina Abu Bakar 
asShiddig RA. mengatakan: 


Dig GAS 431 Pem BSN ani 353 ye jamal 
(VI anis! DI lh) 
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Ketidakmampuan untuk mengetahui Allah SWT adalah sebuah kemampuan. 
Sedangkan membahas Drat Allah SWT adalah kufur dan syirik (AlShirat al- 
Mustagim, 31) 

Kebalikannya adalah mumatsalatuhu lilhawaditsi (Steel at), yakni 
mustahil Allah SWT sama dengan makhluk-Nya. 


Sifat Oiyamuhu Binafsihi, Wahdanyyat, Hayat, Oudrah, 
Iradah dan Ilmu 


Aetjah at Sh 
Allah SWT adalah Dzat Yang berdiri sendiri, Tunggal, Hidup, Berkuasa, 
Berkehendak dan Mengetahui segala sesuatu 


Syarh: 


5. Niyamuhu binafsih (berdiri sendiri) 

Berbeda dengan makhluk yang masih membutuhkan sesuatu yang 
lain di luar dirinya, Allah SWT tidak butuh terhadap sesuatu apapun. 
Allah SWT tidak membutuhkan tempat dan dzat yang menciptakan. 
Dalam hal ini Allah SWT berfirman: 


Sesungguhnya Allah SWT benarbenar Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam. (OS. a-Ankabut : 6). 


Allah SWT Maha Kuasa untuk mewujudkan sesuatu tanpa 
membutuhkan bantuan makhluk-Nya. Tetapi merekalah yang 
membutuhkan Allah SWT. Firman Allah SWT: 


AA NB ane LI Ka Sat ARE Tenan 
V9 by dead RAI GP Ag Abi SI eka SI Ant Ki 


Hai manusia, kamulah yang butuh kepada Allah, dan Allah Dialah Yang 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji. (OS. Fathir : 
15). 


Terjemah dan Syarh 'Agidah al“ Awam 19 


Allah SWT tidak membutuhkan apapun dari makhlukNya. Bahkan 
terhadap ibadah yang dilakukan seorang manusia, Allah SWT tidak 
membutuhkannya. Ketika Allah SWT mensyariatkan shalat, puasa, zakat, 
haji, sedekah dan lain sebagainya, maka itu bukan karena Allah SWT 
membutuhkannya. Tetapi karena di dalamnya ada manfaat besar yang 
akan dirasakan oleh orangorang yang melaksanakan. Jadi ibadah itu 
bukan untuk kepentingan Allah SWT, tetapi itu adalah kebutuhan 
manusia sebagai hamba Allah SWT. 

Kebalikan dari sifat ini adalah ihtiyajuhu li ghairihi (os #ti) artinya 

. mustahil Allah SWT butuh kepada makhluk. 


6. Wahdaniyat (Esa/satu) 
Allah SWT satu/esa, tidak ada tuhan selain Dia. Allah SWT Maha 
Esa dalam Dzat, Sifat dan perbuatan-Nya. Firman Allah SWT: 


Baba 41 ab Kei A1 AKAL UN Asa tan YA 
| (OA slah 


Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah: 

"Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, maka hendaklah kamu 

berserah diri (kepadaNya)" (OS. alAnbiya' : 108). 

Satu dalam Dzat. Artinya, bahwa Dzat Allah SWT satu, tidak tersusun 
dari beberapa unsur atau anggota badan dan tidak ada satupun dzat yang 
menyamai Dzat Allah SWT. 


Satu dalam sifat artinya bahwa sifat Allah SWT tidak terdiri dari dua 
sifat yang sama, dan tidak ada sesuatupun yang menyamai sifat Allah SWT. 
Dan satu dalam perbuatan adalah bahwa hanya Allah SWT yang 


memiliki perbuatan. Dan tidak satupun yang dapat menyamai perbuatan 
Allah SWT. 


Sifat yang mustahil bagi-Nya yaitu “ta'addud" (s4) berbilangan, 
bahwa mustahil Allah lebih dari satu. Firman Allah SWT: 
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B Sa Mn Tn Bae Ian Se aa Ma ae BN 
bo GAJI Dj dil Oleh Ui Al NYI Aglls Cagd OS 
ON aah Oya 
Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhantuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak dan binasa. Maka Maha Suci Allah yang 
mempunyai “Arsy daripada apa yang mereka sifatkan. (OS. alAnbiya': 22). 

7. @udrat (Kuasa) 
Allah SWT Maha Kuasa dengan kekuasaan yang tidak terbatas. 
Kekuasaan Allah SWT meliputi segala sesuatu. Kuasa untuk mewujudkan 
dan meniadakan segala sesuatu yang dikehendaki-Nya. Allah SWT 


berfirman: 


KK 0 TA TN 
Kana) 28 sa IS “lg 

Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (OS. alHasyr : 6). 
Kalau Allah SWT tidak kuasa, tentu Ta tidak akan mampu meciptakan 


alam raya yang sangat menakjubkan ini. Karena itu, mustahil bagi Allah 
SWT memiliki sifat al-Ajzu (2) yang berarti lemah. 


8. Iradah (Berkehendak) 


Allah SWT Maha berkehendak, dan tidak seorangpun yang mampu 
menahan kehendak Allah SWT. Dan segala yang terjadi di dunia 
berjalan sesuai dengan kehendak Allah SWT. Allah SWT berfirman: 


ee mean ee OP et aa Se Pa ak una Bee 

Jaa SUS TAP AS SIN Ol aa dl Ga ASI Lai yan J3 

2 3 0. t Pa A Pa 2 aa 2 

MOV ega NS O gladi Lag AI US 

Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalanghalangi 

kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika 

Dia menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan." (OS. al-Fath : 11). 
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Allah SWT juga berfirman: 
(Af um USB SD Jai Ol ea WI 151 Sat Lai 

Sesungguhnya perintah Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 

berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia. (MS. Yasin : 82). 

Lawan dari sifat ini adalah alkarahah (481,3!) yang mempunyai 
makna “terpaksa", yakni mustahil Allah berbuat sesuatu karena terpaksa, 
atau tidak dengan kehendak-Nya sendiri. 
9..Ulmu (Mengetahui) 

Allah SWT adalah Dzat yang Maha Menciptakan, maka Ia pasti 
mengetahui segala sesuatu yang diciptakan-Nya. Allah SWT mengetahui 


dengan jelas akan semua perkara yang tampak ataupun yang samar, 
tanpa ada perbedaan antara keduanya. Allah SWT berfirman: 


We Pp KAI da AI 


- 


Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang tersembunyi. 


(OS. alA'la : 7). 
Kebalikan sifat ini adalah aljahlu (Je), yang berarti bodoh. Bahwa 
mustahil Allah SWT bodoh. atau tidak mengetahui pada apa yang diciptakan. 


10. Hayat (Hidup) 


Allah SWT Maha Hidup, dan hidup Allah SWT adalah kehidupan 
abadi, tidak pernah dan tidak akan mati. Allah SWT berfirman: 


Ag alat ag DAY Sal Adi Ie F3 
(SA 08 ,N Is ass ea 


— Dan bertawakkallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) Yang tidak mati, 
dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui 
dosa-dosa hambahamba Nya. (OS. alFurgan : 58). 
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Kebalikan dari sifat ini adalah almautu (24), yang berarti mati. 
Yakni mustahil Allah SWT mati. 


Sifat Sama', Bashar dan Kalam 
4 k 2g se ta N 3 3 2 3 sa 3 Pa - 
c 2g sea 0 0 Sg 2 - “ 3 k Ad. 
0 8 “ £ - .. 0 mo. Pen Td -.& Pa 
psm BS Ha Ol Pi en SN 9 yA 


Allah SWT juga Maha Mendengar, Melihat, dan Berbicara 
Dia mempunyai tujuh sifat yang teratur 

Yaitu sifat Judrat, Iradat, Sama', Bashar 

Hayat, Ilmi dan Kalam yang berlangsung terus 


Syarh: 


11. Sama' (Mendengar) 

Allah SWT Maha Mendengar. Namun pendengaran Allah SWT 
tidak sama dengan pendengaran manusia yang bisa dibatasi ruang dan 
waktu. Allah SWT mendengar dengan jelas semua yang diucapkan 
hamba-Nya. Allah SWT Maha mendengar segala sesuatu baik yang 
bersifat lahir ataupun bathin. Firman Allah SWT: 


(Vioalh mi wedi F: dl 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(OS. ad-Dukhan : 6). 
Kebalikan dari sifat ini adalah alshamamu (ea!) yang berarti tuli. 
Yakni bahwa mustahil Allah SWT itu tuli. 
12. Bashor (Melihat) 


Allah SWT Maha melihat segala sesuatu. Baik yang tampak ataupun 
yang samar. Bahkan andaikata ada semut yang hitam berjalan di tengah 
malam yang gelap gulita, Allah SWT dapat melihatnya dengan jelas. 
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PAN Ga Ke (Sl (SI Jin NN Alan jp 
ON nih pa Kataadi $ sega Alta Co Ab GS ji li 
(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis 
kamu sendiri berpasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak 
berpasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak 
dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia- 
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (IS. asSyura : 11). 

Kebalikan sifat ini adalah al-ama (ed!) yang berarti buta, yakni 

mustahil Allah SWT itu buta. 


13. Kalam (Berfirman) 
Allah SWT Maha berfirman, namun firman Allah SWT tidak sama 


seperti perkataan manusia yang terdiri dari suara dan susunan kata-kata. 


Firman Allah SWT, tanpa suara dan kata-kata. 
le pebalap S0 JB op UE Ah IG 
z og. 5 s A 13233 ng 3 
(AE sela) Law Can ya AT 

Dan (Kami telah mengutus) tasubrasul yang sungguh telah Kami kisahkan 

tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasulrasul yang tidak Kami kisahkan 

tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara 

langsung. (OS. an-Nisa' :164). 

Kebalikan sifat ini adalah albakamu (“S41), yang berarti bisu. Yakni 
bahwa mustahil Allah SWT itu bisu. 

Tujuh sifat ini adalah tergolong sifat Maani. Sedangkan tujuh sifat 
setelahnya adalah sifat Ma'nawiyyah. Yakni, 14) Oodiron (Allah Maha 
Berkuasa ), 15) Muridan (Allah Maha Berkehendak), 16) Aliman (Allah 
Maha Mengetahui), 17) Hayyan (Allah Maha Hidup), 18) Sami'an (Allah 


Maha Mendengar), 19) Bashiran (Allah Maha Melihat), dan 20) 
Mutakalliman (Allah Maha Berbicara). 
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Jika diperinci, maka dua puluh sifat wajib bagi Allah SWT terbagi 
menjadi empat bahagian. 

1. Sifat Naftyyah, yakni sifat untuk menegaskan adanya Allah SWT, di 

mana Allah SWT menjadi tidak ada tanpa adanya sifat tersebut. Yang 

tergolong sifat ini hanya satu, yakni sifat wujud. 

Sifat Salbiyyah, yaitu sifat yang digunakan untuk meniadakan sesuatu 

yang tidak layak bagi Allah SWT. Sifat Salbiyah ini ada lima sifat 

yakni, 1) Ridam, 2) Bago, 3) Mukhalafatuhu Iil hawaditsi, 4) Oiyamuhu 
binafsihi, dan 5) Wahdaniyyah. 

3. Sifat Ma'ani, adalah sifat yang pasti ada pada Dzat Allah SWT. 
Terdiri dari tujuh sifat, 1) Oudrat, 2) Iradah, 3) Ilmu, 4) Hayat, 5) 
Sama', 6) Bashar dan 7) Kalam. 

4. Sifat Ma'nawiyyah, adalah sifat yang mulazimah (menjadi akibat) dari 
sifat ma'ani, yakni 1) Oadiran, 2) Muridan, 3) Aliman, 4) Hayyan, 
5) Sami'an, 6) Bashiran, 7) Mutakalliman. 


Mengapa Sifat Allah Ada Dua Puluh? 

Kadang kala ada pertanyaan, “mengapa sifat Allah yang wajib 
diketahui oleh orang mukallaf hanya dua puluh sifat? Bukankah sifatsifat 
Allah yang terdapat dalam alAsma' a-Husna ada sembilan puluh sembilan?” 

Perlu diketahui bahwa Ahlussunnah Wal Jama'ah tidak membatasi sifat 
sifat Allah menjadi dua puluh sifat. Ahlussumnah Wal Jama'ah menetapkan 
sifat dua puluh karena sifat dua puluh itu adalah sifat Dzat Allah yang 
menjadi syarat ketuhanan (syarthul uluhiyyah). Sedangkan sifatsifat Allah 
yang lain adalah shifat afal (sifat yang berkaitan dengan perbuatan) Allah. 
Dan shifat atafal Allah itu jumlahnya banyak serta tidak terbatas. 


Sifat Jaiz Bagi Allah SWT 
Aas Sa JIN Eh da Pp 


Pn 2 


Dan adalah boleh dengan anugerah Allah SWT dan keadilannya, ialah 
meninggalkan segala yang mungkin seperti halnya Dia melakukannya 


tb 
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Syarh: 
Sifat jaiz Allah SWT ada satu, yakni: 


SI Kang Ya 


Allah berhak untuk mengerjakan sesuatu atau meninggalkan (tidak 

mengerjakan)nya. 

Tidak ada satu pun kekuatan yang dapat memaksa-Nya. Allah SWT 
memiliki hak penuh untuk mengerjakan atau mewujudkan suatu 
perkara. Sebagaimana juga Allah SWT mempunyai pilihan bebas untuk 
tidak menjadikannya. Firman Allah SWT: 


(te desi v3. dst 01.665) TSI ia Bg Las) 
Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kama 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: "Kun (jadilah)', 
maka jadilah ia. (OS. an-Nahl : 40). 

Tidak satupun dari makhluk Allah SWT yang dapat memaksa 
Allah SWT untuk melaksanakan atau meninggalkan sesuatu. Karena 
Allah SWT adalah Dzat yang Maha Memaksa dan Maha Kuasa, tidak 
bisa dipaksa atau dikuasai. Sedangkan usaha dan doa manusia hanya 
sekedar perantara untuk mengharap belas kasih Allah SWT dalam 
mengabulkan apa yang diinginkan manusia. Manusia berusaha dan 
Allah yang menentukan. Jika Allah telah menghendaki sesuatu, maka 
Allah juga akan menjadikan manusia mendapatkan kemudahan- 
kemudahan untuk mencapai apa yang dikehendakiNya. Keputusan 
akhir mutlak ada pada kekuasaan Allah SWT. Sabda Nabi SAW: 


kasa ii Se Kla malang AN JAN Jaga ISO 
(NP 


Bekerjalah engkau, setiap orang dimudahkan jalannya sesuai dengan 


takdir yang telah ditetapkan. (HR. Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, 
Juz 1, hal. 41) | 
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Bab Empat 
Sifat-Sifat Para Nabi 


Sifat-Sifat Para Nabi 
BSN) AA dial Ha Cey3  Ya 


Allah SWT mengutus beberapa nabi yang memiliki kecerdasan, dengan 
perkataan yang benar, menyampaikan perintah Allah SWT dan amanah 


Syarh: 

Allah SWT mengutus para nabi dan rasul untuk menyampaikan 
serta menyebarkan ajaran Islam ke muka bumi. Nabi adalah seorang 
manusia yang menerima wahyu dari Allah SWT, namun tidak ada 
perintah untuk disampaikan kepada kaumnya. Sedangkan rasul, selain 
menerima wahyu ia juga diperintahkan untuk menyampaikan kepada 
kaumnya. Maka bisa dikatakan bahwa setiap rasul pasti nabi, tetapi tidak 
semua nabi adalah rasul. 

Sebagai utusan Allah SWT, mereka adalah manusiamanusia pilihan 
yang dibekali Allah SWT dengan keistimewaan-keistimewaan yang 
tidak dimiliki makhluk Allah SWT yang lain. Begitu pula mereka 
diberikan sifatsifat kesempurnaan sebagai penguat atas risalah yang 
dibawa. 

Khusus bagi Rasul, sebagai kesempurnaan dari risalah yang 
disampaikan, Allah SWT menganugerahkan empat sifat kesempurnaan, 
yang pasti dimiliki oleh seorang rasul Allah SWT. Yakni: 


1. Shidig (jujur) 


Setiap rasul pasti jujur dalam ucapan dan perbuatannya. Pujian 


Allah SWT kepada Nabi Ibrahim: 
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Oa an IG @ Pa Pri Sa na 
(EA ana) Ab Kilo OS A1 AI SESI 3 S3 


Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam al-Kitab (al 

Ouran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat jujur lagi seorang 

Nabi. (9S. Maryam : 41). 

Setiap rasul pasti jujur dalam pengakuan atas kerasulannya. Dan apa 
yang disampaikan pasti benar adanya, karena memang bersumber dari 


Allah SWT. Sebagaimana dalam a4Jur'an: 
Pam ea LN eeha 2 AN ear 
ET ah PRP YA o! TA Na Gilas Lay 
Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). 
(OS. anNajm : 34). 
2. Tabligh (menyampaikan) 
Setiap rasul pasti menyampaikan apa yang diterima dari Allah SWT. 
Jika Allah SWT, memerintahkan rasul untuk menyampaikan wahyu, 


seorang rasul pasti menyampaikan wahyu tersebut kepada kaumnya. 


Dalam alJur'an disebutkan: 
Deal TOBA Ga Lay SI al Lag Ay SA 
(MI 
Aku sampaikan kepadamu amanatamanat Tuhanku dan aku memberi 


nasehat kepadamu, dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu 
ketahui. (OS. aLA'raf : 62). 


3. Amanah (bisa dipercaya) 

Secara bahasa amanah berarti bisa dipercaya. Sedangkan yang dimaksud 
di sini ialah, bahwa setiap rasul itu dapat dipercaya dalam setiap ucapan dan 
perbuatannya, karena rasul tidak mungkin melakukan perbuatan yang 
dilarang dalam agama, begitu pula hal yang melanggar ctika. Setiap rasul 
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tidak mungkin terperosok ke dalam perzinahan, pencurian, menkonsumsi 
minuman keras, berdusta, menipu dan lain sebagainya. Rasul tidak 
mungkin memiliki sifat hasud, riya', sombong, dusta dan sebagainya. 


4. Fathonah (cerdas) 

Dalam menyampaikan risalah Allah SWT, tentu dibutuhkan 
kemampuan dan strategi khusus agar risalah yang disampaikan bisa 
diterima dengan baik. Karena itu, scorang rasul pastilah orang yang 
cerdas. Kecerdasan ini sangat berfungsi terutama dalam menghadapi 
orang-orang yang membangkang dan menolak ajaran Islam. Dalam al 


Ouran disebutkan: i 
£ 0 o- - 29 22 9 - £ 
3 2 2 A aa Tati an -..9 1 E au 0 A- 
AS o Balai Las Ll Uli LD su ds 43 an ni 


GG: 


(PI anyay Gali Sya 


Mereka berkata: "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan 
kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka 
datangkanlah kepada kami azab yang kamu ancamkan kepada kami, jika 
kamu termasuk orangorang yang benar. (MS. Hud : 32). 


Bermujadalah di sini merupakan kemampuan menjelaskan ajaran 
Nabi tersebut dengan argumen yang bisa diterima oleh kaumnya. Dan 
itu hanya bisa dilakukan oleh orang yang memiliki kecerdasan (fathonah) 


Sifat Jaiz Para Rasul 
PA bb ai Ah pp abg 
Adalah boleh bagi para rasul mengalami kejadian yang dialami manusia 


Tanpa mengurangi derajat mereka seperti sakit yang ringan 


Syarh: 


Walaupun sebagai seorang utusan Allah SWT yang memiliki sifat 
kesempurnaan melebihi makhluk Allah SWT yang lain, namun hal itu 
tidak akan melepaskan mereka dari fitrah kemanusian yang ada dalam 
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dirinya. Seorang rasul tetaplah sebagai seorang manusia biasa yang 
berprilaku sebagaimana manusia yang lain. 

Para rasul Allah SWT memiliki sifat serta melakukan aktivitas 
sebagaimana manusia kebanyakan. Sudah tentu yang dimaksud adalah 
prilaku dan sifatsifat yang tidak mengurangi derajat kenabian mereka di 
mata manusia. Seperti makan, minum, tidur, sakit dan semacamnya. 
Sedangkan prilaku yang dapat merendahkan derajat kerasulannya, 
mereka tidak pernah melakukannya. Dan inilah yang membedakan 
mereka dengan manusia yang lain. 


Para Rasul Bersifat Ma'shum 

KE Nk TA SNN PS aga 
Mereka wajib terpelihara dari perbuatan dosa (ma'shum) seperti halnya 
Malaikat dan keutamaan mereka melebihi para Malaikat 
Syarh: 

Sebagaimana para malaikat, yang selalu patuh kepada perintah 
Allah SWT, dan tidak pernah sekalipun melanggar larangan Allah 
SWT, maka para nabi dan rasul Allah SWT juga demikian. Mereka 
adalah orang-orang yang dijaga Allah SWT dari perbuatan yang dapat 
mendatangkan dosa. Para nabi dan Rasul adalah orang yang selalu 
melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi larangannya. 

Allah SWT telah menjaga para nabi dan rasul dari terjerumus ke 
dalam perbuatan dosa, sejak mereka masih kecil, sebelum mereka 
mengemban risalah Allah SWT, begitu pula setelah diangkat menjadi 
nabi dan rasul Allah SWT. 


Sifat Mustahil Para Rasul 
Aj Rb at Bie AN ban el 


Sifat mustahil adalah kebalikan dari setiap sifat yang wajib, maka hafalkanlah 
agaid lima puluh untuk melaksanakan hukum yang wajib 
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Syarh: 

Sedangkan sifat mustahil bagi rasul adalah kebalikan dari sifat wajib 
yang empat di atas. Perincian sifat mustahil bagi para rasul tersebut 
adalah sebagai berikut.: 

1. Shiddig (jujur) kebalikannya Kidzib (dusta) 

2. Amanah (dapat dipercaya) kebalikannya Khiyanat (tidak dapat dipercaya) 

3. Tabligh (menyampaikan wahyu) kebalikannya Kirman (menyembunyikan 
wahyu) 

4. Fathonah (cerdas) kebalikannya Baladah (bodoh) 

Dengan demikian maka genaplah agoid lima puluh yang wajib 
diketahui oleh umat Islam. 


Dua Puluh Lima Rasul yang Wajib Diketahui 
D3 Ha AS YS Pj Ca Keaah s “5 


Rincian dua puluh lima rasul wajib diketahui oleh setiap orang mukallaf, maka 
pastikan dan ketahuilah bilangannya 


Syarh: 

Para rasul Allah SWT sangat banyak, sebagian ulama mengatakan 
hingga mencapai 315 rasul. Sedangkan nabi Allah SWT mencapai 
124.000. Di antara mereka ada yang wajib untuk diketahui dan ada 
yang tidak wajib. Nabi dan rasul Allah SWT yang wajib diketahui 
berjumlah 25, yakni mereka yang disebutkan di dalam akJur'an. 
Dengan perincian sebagai berikut: 


o - - Be B3 
0 na, ' Fs 4 
“Ng da HA 
8 5 5 


- : £ o 

0. P 00, ur 0, 10 P4 

An) ag dm 
21 PAN P 


0 S0 » 03 04 


# 


Oo 6 B 4 30 20 o - 
ed aa at 
5 2 
Ma Ita Up Siah 


Fa Olaaku 3315 LSI 33 


BPA Api ph 
Ng Su) Jet : ng 


Men 2 0S. Sdn ta OLX, 
II sapa UR Lai 
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(AT Laman Tn PES Ap 
ASN An Hi, ANA 3 al Age 
Mereka adalah Nabi Adam, Idris, Nuh, Hud, Shalih dan Ibrahim semuanya diikuti 

Luth, Isma'il, Ishag, ya'gub, Yusuf, Ayyub yang mengikuti 

Syw'aib, Harun, Musa, Ilyasa?, Drulkifli, Dawud dan Sulaiman yang mengikuti 
Ilyas, Yunus, Zakariya, Yahya, Isa, dan Thaha (Nabi Muhammad) sebagai 
nabi yang terakhir, maka tinggalkanlah jalan yang sesat 


Shalawat dan salam sejahtera semoga selalu terlimpahkan kepada mereka 
dan keluarganya, selama hari-hari masih berjalan 


Syarh: 
Inilah jumlah nama dan urutan nabi dan rasul Allah SWT yang wajib 


diketahui. Dimulai dari Nabi Adam AS sebagai pembuka para nabi, dan 
diakhiri Nabi Muhammad #£, nabi dan rasul Allah SWT yang terakhir. 


Nabi Muhammad #5 adalah Nabi dan Rasul Terakhir 

Penegasan bahwa Nabi Muhammad #£ adalah nabi dan rasul Allah 
SWT yang terakhir ditegaskan langsung oleh Allah SWT dan Rasul-Nya 
di dalam alJuran dan hadits. Di antaranya adalah firman Allah SWT: 


GI Aitg AN In 5G Site aa JA Ui aa DS 
Me APN ae sega JS Al OS 
Muhammad itu sekalikali bukanlah bapak dari seorang lakilaki di antara 


kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabinabi. Dan adalah 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (IS. al-Ahzab : 40). 


Nabi # juga bersabda: 
Kun ya Ig BL OS “1 Ja 2 
CINA mplaa ot) ta - eni Opa IG ab 
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Dari Anas bin Malik ia berkata, bahwa Rasulullah $$ bersabda, 
“Sesungguhnya misi kerasulan dan kenabian telah selesai. Karena itu tidak 
ada tasul dan nabi setelah aku.” (Sunan ak Tirmidzi, 2198). 


Dalam hadits yang lain Nabi #£ bersabda: 
IA UB Ip IS ape yana 
DAA tang Sa Vj Oa SAN NA 
Dari Abdullah bin Amar, Rasulullah &£ bersabda, "Saya adalah 


Muhammad, seorang nabi yang ummi (beliau mengucapkannya tiga kali), 
dan tidak ada nabi setelah saya." (Musnad Ahmad, 6318). 


Dalam hadits lain, Nabi # juga bersabda tentang Bani Israil: 


Pap Jani j3 NS Ade ai Hp pa 

| (ONAA any 
Dari Furat alYazzaz, Nabi & bersabda, " Bani Isra'il dulu dipimpin 
oleh para nabi. Setiap seorang nabi meninggal dunia, maka digantikan 


oleh nabi yang lain. Namun (berbeda dengan umatku, karena) setelah 
aku tidak akan ada nabi lagi." (Shahih a-Bukhari, 3198). 


Sabda Nabi Muhammad #£ tentang wafatnya putra beliau yang 
bernama Ibrahim: 


2g — Ri BG CAT 3 s cd cda Jelas! Ka 
AB MA OI Dl ad Yi Into La JB 
(OVYY Si tata) Odag ai y -$33 aa! 


Dari Ismail, saya berkata kepada Ibnu Abi Sasfa, “Engkau telah melihat 
Ibrahim putra Nabi 2?" Dia menjawab, “Ya, sama melihatnya) meninggal 
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ketika masih kecil (dalam usia delapan belas bulan). Andaikan Allah SWT 
telah menetapkan bahwa ada nabi setelah Nabi Muhummad &, niscaya 
Ibrahim akan hidup (tidak meninggal dunia). Tetapi (Allah SWT telah 
menentukan bahwa) tidak ada nabi setelah Nabi Muhammad 25. (Shahih 
al Bukhari, 5726). 


Terkait dengan meninggalnya putra beliau Ibrahim, Ibn Abbas 
mengatakan: 


Allah SWT bermaksud apabila aku tidak menjadikan dia (Muhammad 
25) benutup para nabi, niscaya pasti aku ciptakan seorang anak untuknya 
yang akan menjadi nabi sesudahnya. (AlShabuni, Shafwah alTaftsir, juz 
II hal 529). 
Rasul 25 juga bersabda: 
OP Gal OKU AN TEA Jaa) JB JB 0G 8 
SA SI PD IE Up Ts AN A33 HS ops 
(TNO asa oj) 
Dari Tsauban ia berkata, Rasilullih #& bersabda, “Sesungguhnya kelak pada 
umatku ada tiga puluh orang pendusta. Mereka semua mengaku dirinya 
sebagai nabi. (Maka janganlah percaya karena sesungguhrya) akulah akhir 
para nabi dan tidak ada nabi setelahku. (Sunan alTirmidzi, 2145). 
Ini merupakan peringatan dari Rasulullah & bahwa akan ada 
orang-orang yang mengaku sebagai nabi setelah beliau. Dan dengan 
tegas Nabi £$ mengatakan agar umat Islam tidak mempercayai mereka, 
karena beliau adalah akhir dan penutup para nabi. 
Keyakinan bahwa Nabi Muhammad &£ adalah nabi terakhir begitu 
kuat tertanam di dada para sahabat Nabi ££, sehingga ketika ada yang 


mengaku sebagai nabi, serta merta mereka menolaknya, sekaligus 
menyatakan perang kepada mereka. 
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Bab Lima 
Sifat-Sifat Malaikat 


BEBTAINI Aa Sesal, 
Dan Malaikat yang tanpa ayah dan ibu, tidak makan dan tidak minum serta 
tidak tidur 
Syarh: 

Umat Islam wajib percaya kepada adanya malaikat sebab hal itu 
sudah ditegaskan dalam alOur'an. Sebagaimana firman Allah SWT: 

. K Aa ee AN Pe ar, Pen paa 16 £ 

Sona dn Ya Oa to UR Won 


- 
. 


TN TA Kel RN NN LE. oo Sa LA PA PAN on 
SAS abi ana LEG Alah Ga JA Gi BA ag 
(YAO Gil “ea ap Tp 


Rasul telah beriman kepada alJuran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orangorang yang beriman. semuanya beriman 
kepada Allah, malaikatmalaikatNya, kitabkitabNya dan rasubrasulNya. 
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasubrasul.Nya", dan mereka mengatakan: "Kami 
dengar dan kami taat." (Mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan 
kami dan kepada Engkaulah tempat kembali. (MS. alBagarah: 285). 
Iman kepada malaikat artinya adalah meyakini bahwa Allah SWT 
telah menciptakan makhluk yang terbuat dari cahaya, dan tidak pernah 
durhaka kepada Allah SWT. 

Malaikat adalah makhluk yang sangat mengagumkan. Mereka tidak 
makan, tidak minum, tidak tidur, tidak berkeluarga. Mereka dapat 
mengubah bentuk dirinya menjadi seperti manusia, sebagaimana terjadi 
pada malaikat Jibril ketika menyampaikan wahyu kepada Nabi 
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Muhammad #£. Tidak jarang ia menampakkan dirinya dalam bentuk 
seperti manusia. 

Masing-masing malaikat diberi tugas oleh Allah SWT. Di antara 
mereka ada yang ditugaskan untuk menyampaikan wahyu, mencatat 
amal manusia, menjaga surga, mengikuti dan menghadiri majlis dzikir. 
Di antara mereka ada yang ditugaskan hanya untuk menyembah dan 
bertasbih kepada Allah SWT. Ada pula yang ditugaskan untuk menjaga 
badan manusia dan sebagainya. 

Para malaikat hanya mengerjakan apa yang diperintahkan Allah SWT 
kepadanya. Mereka tidak melanggar larangan Allah SWT ataupun sesuatu 
yang tidak diperintahkan kepadanya. Dalam alJur'an disebutkan: 


4 2 Fe Na Aa 3 o£ oa. Age Pa PS darat Pa Pa and 
H ball LM B3 NU AKakalg ASeadil TP Aga Gd GG 
G Ogati3 AA WAN Ogan Y Is BE SDG Ge 
Hai orangorang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikatmalaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 


terhadap apa yang diperintahkan Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (OS. ak Tahrim : 6). 


10 Malaikat Yang Wajib Diketahui 

SAE On MA UG YK 
Matan olah dat MALANG ant ea KADGL Tg Tamala Asa 
Nakir, Ragib, Atid. Malik dan Ridhawan yang mengikuti 


Tugas Tugas Sepuluh Malaikat 
Malaikatmalaikat Allah SWT banyak sekali, namun yang wajib 


3G Terjemah dan Syarh 'Agidah al“ Awam 


diketahui hanya sepuluh Yakni 

Malaikat Jibril bertugas menyampaikan wahyu Allah SWT. 
Malaikat Mika'il bertugas memberikan rizki. 

Malaikat Izra'il bertugas mencabut arwah. 

Malaikat Israfil bertugas meniup terompet pertanda hari kiamat. 
dan 6. Malaikat Munkar dan Malaikat Nakir, bertugas menjaga 
kuburan. 

dan 8. Malaikat Ragib dan Malaikat Atid, bertugas mencatat 
amal baik dan buruk manusia. 

9. Malaikat Ridwan, bertugas menjaga surga. 

10. Malaikat Malik, bertugas menjaga neraka. 


Neta me Dt Yati re 


- 
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Bab Enam 
Kitab-Kitab Allah 


Empat Kitab Allah yang Wajib Diimani 


Pi -0J aa coz - can “Ng 2 o 2 - -. # 
bl Sad Laga GP kat 3 pa 
P3 . ” ae J3 P3 Pj 
KAA AP VER 9 Lgm SS SA 9335 403 


Rincian empat kitab (yang wajib diketahui) adalah Tauratfnya Nabi) Musa yang 
diturunkan membawa petunjuk, Zaburtnya Nabi) Dawud, Injil yang diturunkan 
atas Isa dan Furgan (alfduran) yang diturunkan kepada sebaikbaik Nabi 
(Muhammad #£) 
Shuhuf Nabi Ibrahim dan Nabi Musa 
Ad (S IA 1 3 EN PI He 2.3 & 3 

Shuhuf Nabi Ibrahim dan Nabi Musa, di dalamnya terdapat firman Tuhan 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui 

Iman kepada kitab Allah SWT adalah percaya dan meyakini bahwa 


Allah SWT telah menurunkan beberapa kitab kepada para rasu-Nya 
untuk dijadikan pedoman hidup manusia. 


Meyakini Semua yang Disampaikan Rasul #£ 
JA aa tah Yana eh 


Segala sesuatu yang disampaikan oleh rasul, maka kewajibannya adalah 
meyakini dan menerimanya 


Syarh: 
Umat Islam wajib meyakini dan melaksanakan semua yang dibawa 
“dan disampaikan oleh Rasulullah #, baik berupa perintah, larangan 
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atau hal yang terkait dengan kabar tentang hal-hal gaib. Kabar dari Rasul 
itu sudah termaktub dalam alOuran dan hadits-hadits Nabi. Untuk 
memahami haditshadits Nabi, para ulama telah mempersiapkan perangkat 
perangkat ilmu seperti ilmu musthalah hadits, ilmu rijal a-hadits, dan 


laintain, dalam rangka menyeleksi validitas suatu hadits. Dalam hal ini 
Allah SWT berfirman: : 


RA £, 2 3 A5» 2 a 
OP AN NAN 19138 AS SU Lag Ogiee Iya! SU Nag 
Vo) Hai Hua at 
Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. (OS. alHasyr : 7). 
Meyakini apa yang dibawa oleh Nabi #$ itu berarti bahwa umat 
Islam wajib melaksanakan semua perintah dan menjauhi larangan Allah 
SWT dan Rasul-Nya. Melaksanakan shalat, puasa, zakat, haji, berbuat 
baik kepada semua makhluk Allah SWT, kemudian tidak melakukan 
pencurian, perzinahan, perusakan lingkungan, aniaya, penipuan dan 
semacamnya, adalah bentuk dari upaya untuk melaksanakan apa yang 
dibawa oleh Rasulullah #. Dan inilah yang disebut Islam yang 
sempurna (kaffah) sebagaimana difirmankan Allah SWT: 


Maks AS Vp BS aldi BIMA AG Sad 
l | | — : 1 In Un ros 
(YA BIN) Cun 3 “aa dl Oval 
Hai orangorang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara 
keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkahlangkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (OS. akBagarah : 208). 
Beriman Pada Hari Akhir 
Lah ya 8S GIS AG AT Pp MI 


Kita wajib percaya akan adanya hari akhir, dan segala keajaiban yang terjadi 
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pada hari itu 
Syarh: 

Maksud dari beriman kepada hari akhir adalah keyakinan yang 
pasti akan datangnya hari akhir dan sesuatu yang berhubungan 
dengannya. Dalam masalah iman kepada hari akhir, ada beberapa hal 


yang harus diyakini oleh seorang mukmin yakni, siksa dan nikmat 
kubur, hari mahsyar, hisab, surga, neraka dan semacamnya. 


Beriman Pada Nikmat dan Siksa Kubur 

Kita yakin bahwa kematian itu pasti akan menjemput setiap manusia. 
Dan apabila kematian telah datang kepada seseorang, maka tidak akan 
bisa dimajukan atau ditunda. Allah SWT berfirman: 


p : aa 8 2 Pee ban ee LT ea Ulat, 
O yakin V9 Zola Oj Aag Y pgri sbr 158 Jar dal JSI, 
Ue) 


Tiaptiap umat mempunyai batas waktu. Maka apabila telah datang 
waktunya mereka (ajal) tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun 
dan tidak dapat (pula) memajukannya. (OS. aLA'raf : 34). 

Dan setelah seseorang dikuburkan, Allah SWT mengembalikan ruh 
orang tersebut, kemudian datang dua malaikat yang akan menanyakan 
beberapa hal kepadanya. Malaikat itu bertanya kepadanya tentang Tuhan, 
nabi, agama, kiblat dan saudaranya. 


Orangorang yang dapat menjawab pertanyaan malaikat Munkar 
dan Nakir adalah mereka yang selama hidupnya selalu berbuat 
kebaikan, banyak beribadah kepada Allah SWT, serta menolong sesama 
manusia. Allah SWT berfirman: 

2 pan ge Mma oT- Pat ng Io aZA & Mena “5 

LAB VISA ed GS aah SAW 8 198 Cd DI 

AM ahad) VE ES dad La abolg ra Y5 

Sesungguhnya orangorang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" - 
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kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan 

turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 

janganlah merasa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan surga yang 

Telah dijanjikan Allah kepadamu". (MS. Fusshilat : 30). 

Sedangkan orang-orang yang selama hidupnya selalu diisi dengan 
kedurhakaan dan tindakan yang menyengsarakan sesama, akan mendapat 
siksa dalam kuburnya. Dalam hal ini, siksa kubur dibagi menjadi dua. 

Pertama, Adzab kubur yang berlangsung terus sampai hari kiamat. 
Yaitu untuk orang yang tidak beriman kepada Allah SWT dan Rasul- 
Nya, serta orang-orang yang selalu berbuat dosa besar. Sebagaimana 
disebutkan di dalam aJur'an tentang keluarga Fir'aun: 


JT Age REKAN Ag Ak) 363 NAS GAS Ugal YUI 
(EM teen MATI IS OP 

Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi dan petang dan pada hari 

terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Firaun dan 

kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras" (IS a-Mukmin : 46). 

Kedua, Adzab kubur yang berlaku sementara. Yakni siksa kubur yang 
diterima oleh orang mukmin yang melakukan kemaksiatan. Ia disiksa 
sesuai dosa yang dilakukan di dunia. Siksa ini bisa diringankan atau bahkan 
dihentikan jika apa yang dia diterima sudah dianggap cukup untuk 
menebus dosa yang pernah dilakukan. Atau ada do'a dan permohonan 
ampunan (istighfar) atau kiriman pahala sodakoh, bacaan alJur'an 
dan lainnya, yang dipanjatkan oleh sanak keluarga, famili, dan teman- 
teman yang masih hidup. 

Dari sinilah, bagi segenap kaum muslim yang masih hidup, sebaiknya 
senantiasa mendo'akan keluarga, terutama kedua orang tua, sahabat atau 
seluruh kaum muslimin yang telah meninggal dunia. Hal ita merupakan 
salah satu bentuk kepedulian kepada mereka, sehingga dapat menjalani 
kehidupan alam kubur dengan tenang dan bahagia. 
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Dalam hal inilah, tradisi tahlilan yang sudah berlaku umum di 
masyarakat Indonesia perlu terus dilakukan dan dilestarikan, karena apa 
yang dibaca dalam acara tersebut merupakan sesuatu yang memang sangat 
dibutuhkan oleh orang yang telah meninggal dunia. 

Begitu pula, setiap selesai shalat lima waktu agar tidak henti-hentinya 
mendo'akan kedua orang tua atau keluarga yang telah meninggal dunia, 
atau dengan mengirimkan pahala bacaan surat a-Fatihah untuk mereka. 

Berkaitan dengan siksa kubur, adakah dalil dalam al'Juran dan hadits 
yang menerangkan tentang siksa kubur? Keyakinan tentang adanya siksa 
kubur ini telah dijelaskan dalam hadits shahih berikut ini: 

pa DA MI Ph Us Er MPR du 
Ph Sg Gala yA Ole JB Ole 


(edema 3 GP ly) Jera! Tera! 
Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & selalu berdoa, "Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari siksa kubur, siksa api neraka, 
ujian dalam kehidupan dan kematian, dan dari keburukan Dajjal" (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Beriman Pada Hari Kiamat 


Hari kiamat adalah hari hancurnya seluruh alam semesta. Bumi dan 
seluruh alam raya serta makhluk yang ada di dalamnya akan binasa. 
Semua makhluk bernyawa akan menemui kematian. Bumi hancur, 
langit runtuh dan air laut tumpah. Semua orang bertanya-tanya apa yang 
sedang terjadi. Firman Allah SWT: 


(DN PG (9 O53 PN 3 G1 
0 Bi Land Sang (MV) Kal ka OI J83 


Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya (yang dahsyat), dan 
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, dan 
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manusia bertanya: "Mengapa bumi (jadi begini)?" pada hari itu bumi 

menceritakan beritanya.” (OS. al-Zakzalah : 1-4). 

Hari kiamat pasti akan terjadi, namun tidak seorangpun yang 
mengetahui waktu terjadinya kiamat. Manusia dengan segala perangkat 
ilmu dan tekhnologi yang dimilikinya tidak akan dapat memprediksikan 
kapan terjadinya hari tersebut. Hanya Allah SWT yang mengetahuinya. 
Sebagaimana firman-Nya SWT: 


Tn as Gs uh J3 mua of eta 3 unta 
Yi USAI PN Natal SB (33 gilani 
Sp An ato le oi jp ge La 15 US gta 


(NAV Kain) O salai y Uya FI 

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" 

Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah 

bada sisi Tuhanku, tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu 

kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat berat (huruharanya bagi 
makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang 
kepadamu melainkan dengan tibatiba". Mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu benarbenar mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya 
pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui". (OS. aLA'raf : 187). 

Manusia hanya diberi pengetahuan tentang tandatanda terjadinya 
kiamat tersebut, agar kita selalu waspada dan terus meningkatkan keimanan 
kepada Allah SWT. Umumnya tanda kiamat dibagi menjadi dua bagian. 
Pertama, tandatanda kecil, yakni sebagaimana disebutkan dalam beberapa 
hadits. Di antaranya adalah ketika Nabi $ ditanya oleh malaikat Jibril 
tentang hari kiamat. Nabi #£ menj aa 


ia An Jala AN Ba | dgn) JB GP si “£ 
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P NA 
- 


Ja 1519 Ag ARI Sy 1 rai 1 Watu asi 


Dari Abu Hurairah, Nabi # bersabda kepada orang yang bertanya tentang 

hari kiamat, "Orang yang ditanya tentang hari kiamat tidak lebih tahu dari 

yang bertanya. Tetapi saya akan memberitahukanmu tentang tandatandanya. 

Yakni jika budak wanita telah melahirkan tuannya, jika pengembala onta 

berlomba-lomba meninggikan bangunan. (Shahih a- Bukhari (48). 

Tandatanda yang lain misalnya pendeknya waktu, berkurangnya amal, 
munculnya berbagai fitnah, banyaknya pembunuhan, pelacuran, kefasikan 
dan lain sebagainya. 

Kedua, tandatanda besar, yakni keluarnya Dajjal, turunnya Nabi Isa 
AS, munculnya matahari dari Barat, munculnya alMahdi, dabbah 
(binatang ajaib) dan lain sebagainya. 

Hari kiamat berlansung sangat cepat, ditandai dengan tiupan 
sangkakala dari malaikat Israfil dan matinya seluruh makhluk hidup. 


Mereka tetap dalam keadaan seperti itu untuk masa tertentu sebelum 
akhirnya dibangkitkan dari alam kubur. 


Beriman Pada Hari Kebangkitan, Padang Mahsyar dan Sirath 
Yang dimaksud beriman kepada hari kebangkitan adalah kita 
berkeyakinan bahwa Allah SWT akan membangkitkan orang-orang 
yang ada di dalam kuburan mereka kemudian dikumpulkan pada satu 
tempat untuk melakukan penghitungan amal. Allah SWT berfirman: 


- A o A st - ad - A 3 

. 5 5 “LB an Pn 0 & 9 Ba £ #- - . 90.8 P3 Bh 
Oya) MO jan AB Ag) Pa gama V3 SI 
“NA 


Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benarbenar akan 
mati. Kemudian, Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari 
kuburmu) di hari kiamat. (9S. a-Mukminun: 15-16). 
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Kebangkitan manusia dari alam kubur ditandai dengan tiupan 


sangkakala yang kedua. Setelah itu, seluruh manusia dikumpulkan di 
suatu tempat (Mahsyar) untuk ditimbang amal baik dan buruk yang 
telah dilakukan selama hidup di dunia. 


(HE 0) pe UE 3S WS Ela HP PN GEA ap 
(Yaitu) pada hari bumi terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka 
keluar) dengan cepat. Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah 
bagi Kami. (OS. Yaf: 44). 

Firman Allah SWT: 


SAI AV AI II 19393 Tatkala JS jl WI 
2 G Pa “z KENA s2 

(Me uban) Og FA NS La ga In 

Di tempat itu (padang Mahsyar), tiaptiap diri merasakan pembalasan dari 
apa yang telah dikerjakannya dahulu dan mereka dikembalikan kepada 


Allah Pelindung mereka yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa 
yang mereka ada-adakan. (Yunus 30). 


Di tengah penantian di padang mahsyar itu, masingmasing orang 


hanya memikirkan dirinya sendiri. Tidak ada waktu bagi seseorang 
untuk memikirkan orang lain. Firman Allah SWT dalam ayat lain: 


46 


Ja na us Vi gp Za Ka siasall JB kasa & 13533 

NA Rena Ni NA Ag Naa Y Ta. 0 “3 an £ 

Saga CIA PJU see Gya dil US ja US Ugka 3 

(YA Hana) yLaA ua aU ann Al WP UE sea 

Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul menghadap ke 
hadirat Allah, lalu berkatalah orangorang yang lemah kepada orangorang 
yang sombong, "Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikutpengikutmu, 


maka dapatkah kamu menghindarkan kami dari adzab Allah (walaupun) 
sedikit saja" Mereka menjawab, "Seandainya Allah memberi petunjuk 
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kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. Sama saja 

bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak 

mempunyai tempat untuk melarikan diri." (OS. Ibrahim : 21). 

Kecuali Nabi Muhammad #£, yang dengan keagungan dan kemuliaan 
yang diberikan Allah SWT kepadanya, mampu memberikan syafa'at 
(pertolongan) kepada seluruh umat manusia. Dalam sebuah hadits 
diberitakan bahwa pada saat umat manusia kebingungan karena suasana 
hirup pikuk yang terjadi, manusia mendatangi Nabi Adam as, meminta 
bantuan agar padang mahsyar bisa selesai. Namun Nabi Adam as tidak 
menyanggupinya. Begitu pula dengan para nabi yang lain. Akhirnya umat 
manusia mendatangi nabi Muhammad $£ untuk meminta syafaat, dan nabi 
Muhammad 38£ pun memberikan syafaatnya. 

. Setelah itu, masing masing orang diadili di hadapan Allah SWT. Mere- 

ka tidak akan berdusta di hadapan Allah SWT. 
ap Ka pa UG at de 
(WS my Oya TS 

Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada Kami tangan 

mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka 

usahakan. (OS. Yasin: 65) 

Diberikan kitab yang berisi catatan amal perbuatannya selama di dunia. 
Orang yang menerima kitab tersebut dengan tangan kanan, maka ia akan 
mendapatkan kebahagiaan di akhirat. Sedangkan mereka yang menerima 
kitab itu dengan tangan kiri atau dari balik punggung, akan menyesal dan 
susah akan siksa yang diterima. 

(Ay Nyawa Uno akal Dgiaad (V) dimang ES Gua LB 
O yb 5173 KS (dl Oya Lalg (Ay Nanya MAL II Ula 


So" 


(Op ata ulah NN) Gb PM Sp3 A0) 
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Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia 
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali 
kepada kaumnya (yang samasama beriman) dengan gembira. Ad. pun 
orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka dia akan berteriak: 
"Celakalah aku". Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyalanyala 
(neraka). (9S. aHInsyigag : 7-12). 
Amal baik dan buruk manusia ditimbang, sebagai vonis akhir untuk 
menentukan apakah seseorang akan masuk surga atau terjerumus ke 


dalam neraka. Firman Allah SWT: 
Dag Upi! AR Sg Kajlya TAS jd Gpdl Kay UI 


O yadbs BUAS Va Ah Ag pat dll SAB Lagi Ta 
«MA Ah 
Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa 


berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orangorang yang 

beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka itulah 

orangorang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu 

mengingkari ayat-ayat Kami. (9S. aLN'raf : 89). 

Di sini, setiap manusia yang ketika hidup di dunia selalu 
menjalankan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya, beramal sholeh 
untuk kebaikan seluruh manusia, akan merasakan air dari telaga Nabi 
Muhammad $& (haudhun nabi). Dalam beberapa hadits diceritakan 
bahwa luas dan panjang telaga itu sama. Setiap sisi panjangnya satu 
bulan perjalanan. Airnya berasal dari telaga al-Kautsar, di tengahnya 
terdapat dua pancuran dari surga. Airnya lebih putih dari susu dan lebih 
dingin dari es, lebih manis daripada madu, dan lebih wangi dari minyak 
kasturi. Cangkir-cangkirnya sebanyak bintang di langit. Orang yang 
meminum airnya, tidak akan haus selama-lamanya. 

Setelah melalui proses padang mahsyar, umat manusia akan 
melewati sirath. Yakni jembatan yang membentang di atas neraka sebagai 
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satusatunya jalan menuju ke surga. Karena itu, setiap orang pasti akan 
melewatinya. Dan setiap orang yang akan masuk surga pasti akan 
melewatinya. Firman Allah SWT: 


ON an ai C5 Ui JS OS 3 MI Sa OI 


Dan tidak ada seorangpun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu. 
Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kepastian yang sudah ditetapkan. 
(OS. Maryam : 71). 

Kemampuan menyeberang juga sangat tergantung dari amal perbuatan 
selama di dunia. Siapa saja yang istigomah di atas jalan yang diridhai 
Allah SWT, ia akan dapat menyeberangi sirath tersebut kemudian 
masuk surga Allah dengan segala kenikmatan yang ada di dalamnya. 
Namun bila kehidupan dunia selalu diisi dengan keburukan dan 
perbuatan maksiat kepada Allah SWT, akan tergelincir ke dalam 
neraka, dan siksa yang amat pedih akan mengisi hari-harinya. 


Beriman Pada Surga dan Neraka 


Setelah berada di padang mahsyar dan berjalan di atas sirath, tahap 
terakhir adalah pilihan antara surga dan neraka. Di akhirat Allah SWT 
hanya menyediakan dua tempat sebagai akhir dari perjalanan manusia. 
Tidak ada pilihan ketiga, juga tidak ada ada suatu tempat di antara 
surga dan neraka (almanzilah bainal mangilataini). 

Surga adalah rumah kebahagiaan yang dijanjikan oleh Allah SWT 
kepada orang-orang yang beriman. Diperuntukkan bagi orang-orang 
yang melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan- 
Nya. Firman Allah SWT: 


0 AR 2G “2 Bon 2 UP ae Pi 3 an PN EPA 

Di BSA Udi Selai 138 | gal ci o! 

3 Ga NI GE Iya eni OL6 Lp kg) Ls 
j Pa | | 2 g 8 L 0. " : 


(AV : dad) 4, Nana KAKO EN ta Iya rs 3 
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Sesungguhnya orangorang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan 
mereka ialah sunga " Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya selamalamanya. Allah ridha terhadap mereka dan 
merekapun ridha kepadaNya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi 
orang yang takut kepada Tuhannya. (OS. akBayyinah: 7-8). 
Di dalamnya terdapat segala kenikmatan dan keindahan, yang tidak 
pernah terbayangkan di dalam angan dan perasaan manusia di dunia. 
Tentang nikmat surga ini, al Juran menggambarkannya: 


e po TA - 9 ag PENA ha? . FAN Lea Te 
2 IE gr yP Sh aa II G3 Op Ae AI Jaa 
£..9 Met 4 8, ST 0, 0 Moto Aro ana 1 Pi 

de ya PN Say BA P3 ya JGN Sako A3 ga 
eh oo “0 MPN Naa sae ML ia LL... 8 
Ben Ken an ho ab 
2 Na MRT” - 2 - - - 3 “ 

(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang 
orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungaisungai dari air yang 


5 


tiada berubah rasa dan baunya, sungaisungai dari air susu yang tiada 

berubah rasanya, sungaisungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi 

beminumnya dan sungaisungai dari madu yang disaring: dan mereka 
memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari 

Tuhan mereka, sama dengan orang yang kekal dalam neraka dan diberi 

minuman dengan air yang mendidih sehingga memotongmotong ususnya. 

(OS. Muhammad : 15). 

Sedangkan nikmat teragung bagi penduduk surga adalah tatkala 
mereka melihat Allah SWT secara langsung. Dzat yang Maha Rahasia, 
yang tidak dapat dibayangkan dan dilihat selama hidup di dunia, 
akan dapat dilihat secara jelas. Lama atau sebentarnya seseorang melihat 
Allah SWT tergantung seberapa banyak amal kebajikan yang dilakukan 
di dunia. Dalam a-Ouran Allah SWT berfirman: 
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ITN AI) BU 3 II Iepb IS 3 
Wajah-wajah (orangorang mukmin) bada hari (akhirat) itu berseri-seri. 
Kepada Tuhan-Nyalah mereka melihat. (OS. alJiyamah : 22-23). 
Hadits Nabi Muhammad #: 


(YAAY Bj 3) Uks 


Dari Jarir bin Abdullah RA, dia berkata bahwa Nabi 25 bersabda, 
sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan kalian secara nyata. (Shahih 
alBukhari (2883). 

Selain menyediakan surga bagi hamba yang taat dan patuh, Allah 
SWT juga menciptakan neraka sebagai balasan bagi orang-orang yang 
senantiasa menghiasi kehidupan dunianya dengan perbuatan durhaka 
kepada Allah SWT. Mereka menjadi bahan bakar api neraka yang 
menyala-nyala. Firman Allah SWT: 


IL R33 G6 Salah KST IKA aldi Gu 
BALAI Ogan Y Sika BE KAU Ws ee, 
Oi epan DiAj Kogan 
Hai orangorang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikatmalaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkanNya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (MS. atTahrim: 6). 
Setiap orang yang masuk neraka, akan mendapatkan siksa yang 


sangat pedih akibat dari perbuatannya di dunia. Mengenai pedihnya 
siksa neraka alOur'an menceritakan: 
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Ah glan inai WAS NU pegakai Sa UU GAS Lado 
# 03 SN NN Par TP ane: 21 5 2 

KS NP OS NO MAAN Pal Web Gg BH 
(OT eludh 


Sesungguhnya orangorang yang tidak percaya kepada ayatayat Kami, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka 
hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka 
merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(OS. an-Nisa' : 56). 
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Bab Tujuh 
Beberapa Kewajiban Bagi Orang Mukallaf 


—l3 3 LISA : Ie Lae AI RI S3 " Ka 
Bagian berikut ini adalah penutup, dalam menerangkan kewajiban yang tersisa 
yang wajib diyakini oleh setiap mukallaf 
Nabi ££ Diutus Kepada Seluruh Umat Manusia 


Mad ee o - Mp ga 33 T 
Nabi kita, Nabi Muhammad, sungguh telah diutus oleh Allah SWT atas 


seluruh alam, sebagai rahmat dan diutamakan (atas semua rasul) 


Syarh: 

Nabi Muhammad & diutus oleh Allah SWT sebagai nabi terakhir 
yang membawa rahmat untuk seluruh alam. Tidak hanya untuk 
manusia tetapi untuk seluruh makhluk Allah SWT yang ada di jagat 
raya ini. Dalam al£Jur'an ditegaskan: 

CV slaYn) Erallal La YI BULAN tg 

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam. (OS. alAnbiya' : 107). 

Syariat Nabi Muhammad #£ tidak hanya berlaku bagi orang Arab 
saja, tetapi untuk seluruh umat manusia. Beda halnya dengan syariat nabi 
sebelumnya yang hanya berlaku pada waktu dan untuk umat tertentu. 
Ajaran Islam juga rahmat bagi seluruh alam, dengan adanya kepedulian 
dari agama untuk menjaga lingkungan hidup, tidak boleh merusak dan 
mengganggu semua makhluk Allah yang ada di muka bumi. 

Salah satu bentuk rahmat Allah SWT kepada umat Nabi 
Muhammad $ adalah ditangguhkannya siksa bagi orang-orang yang 


Terjemah dan Syarh 'Agidah al! Awam 53 


melanggar aturan Allah SWT, hingga nanti di akhirat. Tidak seperti 
yang dialami umat nabi sebelumnya, yang langsung menerima adzab di 
dunia atas pelanggaran yang mereka lakukan. Seperti yang menimpa 
kaum Nabi Luth AS, Nabi Nuh AS dan lainnya. 

Selain itu, umat Islam wajib meyakini bahwa Nabi Muhammad $ 
adalah makhluk Allah SWT yang paling mulia. Para ulama menegaskan 
bahwa di antara dua puluh lima rasul Allah SWT yang wajib diketahui, 
ada lima yang paling utama, yang mendapat gelar ulul azmi yaitu Nabi 
Muhammad SAW, Nabi Ibrahim AS, Nabi Musa AS, Nabi Isa AS dan 
Nabi Nuh AS (Sumber: OS. AlAhgof : 85 dan 9S. AlAhzab : 7). Dan 
Nabi Muhammad #£ ada di urutan pertama dari kelima nama tersebut. 

Kemuliaan Nabi Muhammad #£ karena keistimewaan syariat 
yang beliau bawa. Agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad #£ 
adalah menyempurnakan ajaran nabinabi sebelumnya. Sesuai dengan 
fitrah manusia, dan tidak membebani mereka dengan sesuatu di luar 
kemampuannya. Akhlak dan kepribadian yang beliau miliki juga 
menjadi salah satu penyebab keutamaan Nabi Muhammad #£. 
Keluhuran akhlak nabi Muhammad #£ ditegaskan langsung dalam al- 
Our'an pada surat al(Jalam ayat 4. 


« P regta 

Hei pas Je AU 

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi bekerti yang agung. 

(OS. al Jalam: 4. 

Dalam sebuah hadits: 

Vj BY SP ASP BA Iga JO LB TAN P 

T | £ 3. 4 Pe X-7d 

(AT ala Gran PI SP 

Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah $ bersabda, “Sesungguhnya orang 

yang paling baik di antara kamu adalah yang paling baik kepada keluarga 


(istrinya). Dan saya adalah orang yang paling baik di antara kamu dalam 
memperlakukan istriku.” (Sunan al Tirmidzi, 3830). 
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Keluarga Nabi # 


& 1 San ana 
2 En PE Tuh Mary L Mandi aw. ATA 8g 
bat. Af 3, eko. 0 2g dl 25 € « 32 
Anna! Haber Kn — RA! #— d—21 9 


Ayahnya Nabi 3 ialah Abdullah bin Abdul Muththolib bin Hasyim bin Abdi 
Manaf yang nasabnya bersambung 

Ibunya ialah Siti Aminah azZuhriyyah dan yang menyusuinya adalah 
Halimatus Sa'diyah 


Syarh: 

Garis keturunan Nabi Muhammad # adalah dari golongan suku 
Ouraisy. Yakni suatu kelompok yang sangat disegani di tanah Makkah. 
Ayah beliau adalah Abdullah bin Abdulmuththalib bin Hasyim bin 
Abdimanaf bin Oushai bin Kilab bin Murrah. Sedangkan ibunya 
bernama Aminah binti Wahb bin Abdimanaf bin Zuhrah bin Kilab. 
Jadi, nasab ayah dan ibu Nabi #$ bertemu pada kakeknya yang bernama 
Kilab. Sedangkan yang menyusui Nabi # bernama Halimah binti Abi 
Dzuaib alSa'diyyah. : : 


Biografi Nabi #£ 
AA Kelas 3 9. Aa Sg BN 
Ke 37 1835283 CA EPA 


Nabi Muhammad #5 lahir di Makkah yang aman dan meninggal dunia di 
Thaibah yaitu Madinah 


Umur Nabi $ genap 40 tahun sebelum menerima wahyu, sedangkan usia 
Nabi # (pada saat wafatnya) melebihi 60 tahun (yakni 63 tahun) 
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PutraPutri Nabi & 


e 332 Gan - £ 2 an 

LSI y— DI — 23Y al da—aag 

8. - - . “G 1 o-.- 9 & 

AN 8 gb AL Ha 13 A1 15) am 
# 22 . 2 - 

8 5 o 8 au - Pai: 1 Oa 9 £ (33 4 

2 ek 3 ea A5 


Nabi Muhammad mempunyai tujuh putra, di antara mereka adalah tiga anak 
lakilaki yang harus dimengerti 

Yaitu Oasim dan Abdullah yang menyandang gelar al Thayyib (yang baik) dan 
al Thahir (yang suci) 

Lalu Ibrahim yang lahir dari budak perempuan (Nabi $£), yaitu ibunya yang 


bernama Mariyah alOibthiyyah 
kn ga Bank aan Ga ca P3 


Selain Sayyid Ibrahim, putraputri Nabi #$ lahir dari Sayyidah Khadijah RA, 
mereka semuanya ada enam, kenalilah mereka dengan penuh kecintaan 

SE aa 9 Vga) FE AI pi 
Empat putri Nabi 8 akan disebutkan berikut ini, semoga ridha Tuhanku 
kepada semuanya selalu disebut 

di lia Ola GAS JP Mai NA Tabu 

2g oo, tan 0 Ser Da oh 0 3 

KP Say P3 A3 Bekmn0 9 DP 
Keempat putri Nabi & tersebut adalah 1) Sayyidah Fatimah azZahwa' yang 
bersuami Sayyidina Ali RA dan memiliki dua putra (yaitu Sayyidina Hasan RA 
dan Sayyidina Husain RA), yaitu dua cucu Nabi yang tampak keutamaannya, 
2) Sayyidah Zainab, 3) Sayyidah Rugayyah dan 4) Sayyidah Ummi Kulsum 
yang suci dan diridhoi 
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Istri-Istri Nabi €£ 


FTA) 2 RE Up dilan! 3819 5 yani H s 
De Ai Dgn Kai Ha 
Lah 2 LGA Uta - 9. 03 y 3 o- 3 PUS L 353 3 


AlMushuhafa (Nabi Maa 38) wafat - Menata PA 
istri, mereka disuruh memilih, lalu mereka memilih Nabi #& yang dapat diikuti 
(Mereka adalah) Aisyah, Hafshoh, Saudah, Shofiyah, Maimunah, Romlah, 
Hindun, Zainab dan Juwairiyah 
Bagi orangorang mukmin mereka adalah ibuibu yang diridai 
Syarh: 

Nabi Muhammad # wafat meninggalkan sembilan istri. Mereka 
adalah perempuan-perempuan yang mulia. Kesetiaan mereka telah 
terbukti dengan menjadi pendamping Nabi Muhammad #5 dalam suka 


dan duka. Mereka lebih memilih menjadi istri Nabi Muhammad #£ 
daripada gelimang harta dan kemewahan dunia. Di dalam aluran 


kisah mereka diabadikan: 

ia Wa LAI adi 03 jas We s et 
S yaya 3 AS Ul An dat ga pa Se Kal 

(Ay keabs AT LS Hino Set al s6 3 SA hg 
Hai Nabi, katakanlah kepada ken: "Jika kamu sekalian 
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 
baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul 
Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah 


menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar. 
(OS. alAhzab : 2829). 
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Mereka adalah istri-istri Nabi. Perempuan-perempuan terbaik yang 
menjadi ibu dari seluruh umat Islam (ummahatul mukminin). Dalam hal 


ini Allah SWT berfirman: 


4 . 
DAN GE IA 0 1 


AGAN (gal Ae peni Aya Erin ja (di Gea 
Nabi itu lebih utama dari orang mukmin daripada diri mereka sendiri. 
Dan Istri-istri Nabi adalah ibu mereka. (9S. al-Ahzab : 6). 

Oleh karena itulah, umat Islam wajib menghormati mereka, 
mendo'akan dan membacakan shalawat kepada mereka. 

PP TO 2.0 PL aa Pen ma » o- 4 £ 0. 
AS Ja UNJUK Al (op) SUSU KP Gl yg 
sa Ma in SEA na Lae Ti Sp Pee ban 
Hara SE Jan “ll Ip 3 Iya, JB UE lk 

AA pP ) Pa Pd .a - aa Pd Fu PR? eh or. 
Kura & BNP Ai di & Calap GS d9 derlayl3 
| En Ter Ma ep 
(YAAA «Syed run) 4329 dolaig 

Dari Abu Humaid alSa'idi, para sahabat bertanya kepada Rasulullah $£, 
"Bagaimana cara kami membaca shalawat kepadamu!" Rasulullah & 
menjawab, "Bacalah, “Ya Allah mudahmudahan engkau selalu mencurahkan 


shalawat kepada Muhammad, istri dan anak cucunya. (HR. alBukhari 
(2118). 


Paman-Paman Nabi # 
Telo GE Batan KI Tatan Men IE na otg 
lee IS Tahir ema WS (ag dab 3 mma 


Adapun Hamzah adalah paman Nabi dan Abbas juga paman Nabi, 
sedangkan bibinya adalah Shofiyah yang selalu taat kepada Allah SWT. 
Menghormati Sahabat Nabi & 


Yang dimaksud sahabat Nabi 88 adalah orang-orang yang pernah 
melihat Nabi £$ dalam keadaan Islam dan meninggal dunia tetap 
pada keislamannya. 
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Sahabat adalah orang-orang yang mulia, dan selalu dalam petunjuk 
Allah SWT. Di antara mereka ada yang telah dijamin masuk surga. 
Mereka adalah orang-orang yang memiliki keimanan yang kokoh, 
rela mengorbankan harta bahkan nyawa demi agama Allah SWT. 
Taat beribadah kepada Allah SWT dengan sepenuh hati, bersujud 
demi mengabdi kepada Allah SWT. Firman Allah SWT: 


OMA AA tra Ka mi dn na Kan On at Oa 
Ha ly JSI AE SIN Aka Gaby AN Jaka) Kabus 
» 4 @ 


: Pa PAN PUN NN ATUNP Aan TO Ino 26X Ge baa 0g 
S ba oi AN gp Head Op Nona 2 
. ad He 3 

CL) dpi JI YA eeR gr) 


Muhammad itu adalah utusan Allah dan orangorang yang bersama 

dengan dia adalah keras terhadap orangorang kafir, tetapi berkasih 

sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada 

muka mereka dari bekas sujud. (OS. al-Fath : 29). 

Setiap orang mukallaf wajib menghormati para sahabat Nabi ££ 
khususnya Khulafaur Rasyidin yang empat, yaitu Abu Bakar, Umar, 
Utsman dan Ali. Perlu diketahui bahwa terdapat pertalian darah antara 
Nabi Muhammad $& dan Khulafur Rasyidin, misalnya Sayyidina 
Utsmin RA yang merupakan putra dari sepupu Nabi $$ yakni Arwa, 
sebagai putri dari bibi Nabi Muhammad #£ yang bernama al-Baidha' 
binti Abdul Muththalib. Sedangkan Sayyidina “Ali RA adalah sepupu 
Nabi Muhammad #£ putra paman Nabi yang bernama Abu Thalib. 

Di samping itu, keduanya merupakan menantu Nabi Muhammad #£. 
Sayyidina “Utsmin menikah dengan dua putri Rasul #£ secara bergantian, 
yakni Sayyidatuna Rugayyah RA dan Sayyidatuna Ummu Kultsim RA. 
Sedangkan sayyidina “Ali RA menikah dengan Sayyidatuna Fathimah 
RA. Begitu pula dengan Sayyidina Abu Bakr RA dan Sayyidina “Umar 
RA yang merupakan mertua Nabi Muhammad #£. Nabi Muhammad #£ 
menikah dengan Aisyah binta Abu Bakr RA dan Hafshah binta “Umar RA. 
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Inilah salah satu alasan mengapa Nabi Muhammad sangat mencintai 
para sahabatnya. Nabi Muhammad #£ tidak segansegan memuji para 
sahabatnya dan menyebutnya sebagsi generasi terbaik Islam. 


AE PN SU Gen no Gi Op 


CEO BO mann) Mg al Lai al PP 

Dari sahabat Imran bin Hushain ra ia berkata. Nabi #5 bersabda, ”Sebaik- 

sebaik generasi adalah generasiku, kemudian generasi sesudahnya lalu 

generasi sesudahnya”. (Shahih al Bukhari, (2457). 

Kecintaan itu juga ditunjukkan oleh ahlul bait atau keluarga Nabi & 
kepada para sahabat, begitu pula para sahabat yang sangat mencintai 
dan menghormati keluarga nabi. Bahkan musibah perselisihan yang 
terjadi pada sebagian sahabat tidak dapat dijadikan tanda kalau di antara 
para sahabat tidak terjalin persaudaraan yang sangat erat. Justru sebaliknya, 
jalinan kemesraan yang bertaut di hati mereka ibarat cinta bersambut, 
kasih berjawab. Indahnya pergaulan antara keluarga dan sahabat Nabi & 
harus diteladani oleh umat Islam. Hal ini terungkap dari tutur kata dan 
perbuatan mereka yang menunjukkan hal tersebut. 


1. Sayyidina Ali KW berkata tentang sahabat Abti Bakr RA dan Umar 
RA: 


Ke AI Cam TP3 KU Ae WM ata jp OI 
(EYA pa dah) 


Sesungguhnya umat yang paling baik setelah Nabinya adalah Abi Bakar 
RA dan Umar RA. (AlSyafi juz 2 halaman 428). 


2. Sayidina Ali KW juga berkata tentang Sayidina Umar RA sebagai 
berikut: 


an LA Jp GE FPS HS) ab 2 Je Cd 
Alai AB Lae dada AI ala di Ben Ter PN 
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An on 
"Ketika sahabat “Umar dimandikan dan dikafani, Sayyidina Ali RA 
masuk, lalu berkata, “Tidak ada di atas bumi ini seorangpun yang lebih aku 
sukai untuk bertemu Allah SWT dengan membawa buku catatan selain 
dari yang terbentang di tengahtengah kalian ini (yakni jenazah Sayyidina 
Umar).” (Marani alAkhbar halaman 117). 
Sikap Sayyidina Ali RA ini merupakan ekspresi spontan dari lubuk 
hati terdalam bahwa di dalam hati beliau benar-benar tertanam 
jalinan kasih dan tambatan sayang kepada Sayyidina Umar RA. 
Sebab mustahil beliau melakukannya sekedar tagiyah (pura-pura) 
karena takut pada Sayyidina Umar RA, sebab pada waktu itu 
Sayyidina Umar RA telah meninggal dunia. 


Ucapan Sayyidina Aba Bakar RA, tentang keluarga Rasulullah #£: 
Na Maa 2 Ta AN Kapal en mo eat AKU aa Ten KO KA 0 BI 
AI Spa AB AS AN Co) SP JOS AI 3 JIE 
(VP eh Wb pun) AP ya del Oi S! 3 
“Dari Aisyah RA, sesungguhnya Abis Bakar RA berkata, “Sungguh kerabat 
Rasulullah & lebih aku cintai daripada keluargaku sendiri.” (Shahih 


Bukhari, (37301). 
Pada kesempatan yang lain, Abti Bakar RA juga berkata, 

(MEMA Gob mr) dl JAN IE Natan TSI 
“Perhatikan Nabi Muhammad $ terhadap ahli baitnya.” (Shahih al 
Bukhari (3436)). 

Dari 33 putra Sayyidina Ali RA tiga di antaranya diberi nama Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman. Dari 14 putra Sayyidina Hasan RA 
dua di antaranya diberi nama Abu Bakar dan Umar, dan di antara 
9 putra Sayyidina Husain RA dua di antaranya diberi nama Abu 
Bakar dan Umar. Pemberian nama ini tentu saja dipilih dari nama 
orang-orang yang menjadi idolanya, dan tidak mungkin diambil dari 
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nama musuhnya. (Lihat, A-Hujaj alYath'iyyah, hal. 195). Bagi 

Ahlussunnah Sayyidina Ali RA adalah hamba Allah yang mulia dan 

harus dijadikan panutan. Sayyidina Ali RA adalah seorang pemberani 

dan sekali-kali bukanlah seorang pengecut. Sebagai pemimpin 
pasukan, di antara sekian banyak peperangan yang dilakukan pada 
zaman Rasul, beliau selalu menjadi pahlawan yang tak terkalahkan. 

Karena itu tidak mungkin beliau melakukan sikap pura-pura atau 

tagiyah apalagi mengajarkannya. Di samping itu, Sayyidina Ali 

adalah sosok yang bersih hatinya dan jauh dari sifat balas dendam. 

Sikap dan prilaku beliau telah membuktikan bahwa beliau bukan 

jenis manusia yang di dalam hatinya penuh dengan dendam kesumat, 

karena itu tidak mungkin beliau mengajarkan raj'ah yang identik 
dengan balas dendam. 

Jalinan kasih sayang antara para sahabat dan keluarga Nabi 
Muhammad & berlangsung hingga keturunan mereka bahkan, berlanjut 
sampai perbesanan. Misalnya Sayyidina Umar RA menikah dengan Ummi 
Kultsim RA putri Sayyidina Ali RA, Zaid bin Amr bin Usmin bin Affin 
RA menikah dengan Sukainah binti a-Husain bin Ali bin Abi Thalib. 
Fathimah binti alHusain bin Ali bin Abi Thalib menikah dengan Abdullah 
bin Amr bin Utsman bin Affan lalu mempunyai putra bernama 
Muhammad. (Nasabu Ouraisy li a-Zubairi, juz 4, hal 120 dan 114) 

Begitu pula sikap yang dicontohkan oleh Imam Ja'far a-Shidig RA 
ketika beliau ditanya tentang sikapnya kepada sahabat Abu Bakar dan 
Umar. Beliau menjawab: 


BEE gay GI BIAN ale Gali AG! dlu Ye oi 
SE US Oam OYSE OKU AN ale JB CAS) KI 
SH eh BEI ag AI Te Ba wa fr Kai 

ON aan 
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“Seorang laki-laki bertanya kepada Imam Ja'far Shadig AS, "Apa pendapat 
Engkau tentang Abu Bakar dan Umar? Keduanya adalah pemimpin yang adil 
dan bijaksana. Keduanya berada di jalan yang benar dan mati dengan membawa 
kebenaran. Mudah-mudahan rahmat Allah SWT selalu dilimpahkan kepada 
keduanya hingga hari kiamat.” (Ihgag al-Hag li al-Syusyturi, juz 1, hal 16). 

Sebagai bukti bahwa Imam Ja'far alShidig RA sangat menghormati 
kakeknya Sayyidina Abu Bakar Asshiddik RA, beliau berkata: 


AO HB Il) ip KN Fi ear 

Aku telah dilahirkan oleh Abi Bakr dua kali. (Umdah AT halib, hal. 195). 

Silsilah yang pertama dari ibunya, yang bernama Ummu Farwah 
binti alYisim bin Muhammad bin Abi Bakar alShiddig. Dan kedua 
dari neneknya yakni istri alOisim yang bernama Asma” binti 
Abdurrahman bin Aba Bakar alShiddig. (Al-Kafi, Juz II, hal. 472). 

Dengan demikian, kita harus memberikan penghormatan yang 
proporsional terhadap keluarga Nabi #$ dan para sahabatnya, 
sebagaimana dicontohkan oleh Imam Ja'far Shadig RA di atas. Kita 
tidak boleh mencela seseorang di antara mereka. 


Tentang urutan keutamaan para sahabat, Syaikh Abdul Ghani al 
Nabulusi berkata: 


ebi IL Ba Fi SIA IE eran 120 
Ae 3 OB, pt 2 KN 
uda PAP 
Semua stabak Nabi #£ selalu mengikuti petunjuk Allah SWT 
Keutaman mereka dijelaskan dalam urutan berikut tanpa melampaui batasan 
Mereka adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman yang memiliki 
wajah yang cerah 

Kemudian Ali, kemudian sisa sepuluh orang sahabat yang dikabarkan oleh 
Nabi 8£ akan masuk surga. (Lihat, alJuthuf alDaniyah, hlm. 72). 


2 
Basa 3 AN - 


Terjemah dan Syarh 'Agidah al'Awam 63 


Syarh: 

Semua shahabat Nabi &, secara umum selalu mengikuti jalan 
kebenaran, yakni petunjuk Nabi #5, sehingga kita tidak boleh mencaci 
mercka. Sedangkan sahabat yang paling utama menurut Ahlussunnah 
Wal Jama'ah adalah sesuai urutan berikut ini, Abu Bakar, Umar, 
Utsman, Ali, kemudian sisa sepuluh orang sahabat yang dikabarkan 
akan masuk surga oleh Nabi $£, yaitu Thalhah bin Ubaidillah, Zubair 
bin Awwam, Sa'ad bin Abi Waggash, Sa'id bin Zaid, Abdurrahman bin 
Auf dan Abu Ubaidah bin aHJarrah. 

Di sini mungkin ada yang bertanya, mengapa kita harus menghormati 
dan mencintai keluarga dan sahabat Nabi 8 tercinta? Untuk menjawab 
pertanyaan ini. Ada banyak hadisthadist nabi yang memerintahkan umat 
Islum untuk mencintai Ahl-Bait Nabi dan para sahabatnya. Diantaranya 
sebagai berikut : 


3 SA 03) Ai GG & La AI 
Ora LL ber 


Cintailah aku karena cintamu kepada Allah, dan Cintailah Alh 
Baitku karena cintamu kepadaku. (HR. Hakim dalam kitab al 
Mustadrok Juz 3 Halaman 150) 


Ba ai JAN Lalat LAMA Oaalg akal se IS 

OA. AYI AE G Fe V TAI email 3 lai 
Segala sesuatu itu ada sendinya, sedangkan sendi Islam adalah mencintai 
para sahabatku dan Ahl Baitku. (HR. At Thobroni di dalam kitab 


al-Mu'jam al-Kabir, Juz 7 dan HR. Baihagi di dalam kitab 
Sya'bil Iman, Juz 2 Halaman 189) 


Isra' dan Mi'raj Nabi & 
SI ai akan NI LAN Tua ja 
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SU Tuh am GP Sal M9 
Aula PA an KU 
Dan sebelum hijrah, Nabi melakukan isra' (perjalanan di malam hari) dari 

Mekah ke Baitul Makdis 

Dan setelah Isra' Nabi naik ke langit sampai Nabi melihat Tuhan (Allah) 
yang berbicara tanpa diketahui caranya dan tanpa batas 

Dan difardhukan atasnya lima shalat setelah mewajibkan lima puluh shalat 
Syarh: 

Isra' mi'raj merupakan perjalanan yang istimewa sekaligus kejadian 
luar biasa yang dialami oleh Nabi Muhammad &£. Terjadi pada malam 
Senin tanggal 27 Rajab tahun 621 M. Satu tahun sebelum Nabi s 
hijrah ke Madinah. | 

Isra? adalah perjalanan Nabi Muhammad #£ di malam hari dari 
Masjid alHaram (Makkah) ke Masjid alAgsha (Palestina). Sedangkan 
mi'raj adalah naik ke langit, sampai ke langit yang ketujuh bahkan ke 
tempat yang paling tinggi yaitu Sidrah alMuntaha. 

Dalam alJuran Allah SWT berfirman: 

SBY demam! JI AA delta Sya VE Oka ce Ca Obat 

(Ve) Dpt! kamal 38 Af) iis Iya 2 Aga SU ca 

Maha Suci Dzat yang telah menjalankan hambaNya (Muhammad &£) 

pada suatu malam dari Masjid alHaram (Makkah) ke Masjid al'“Agsha 

(Palestina) yang Kami berkati sekelilingnya untuk Kami perlihatkan ayat- 

ayat Kami kepada mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat. (IS. alIsra' : 1). 

Isra' dan Mi'raj terjadi setelah meninggalnya dua orang yang selalu 
membantu dakwah Islamiyyah, yakni Abu Thalib paman beliau dan 
Sayyidatuna Khadijah. istri beliau. Sekaligus sebagai perjalanan spiritual bagi 


Rasulullah #£, karena selama dalam perjalanan, Rasulullah #5 banyak 
menyaksikan bahkan mengalami kejadiankejadian luar biasa, pelajaran 
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yang sangat berguna untuk menempa jiwa beliau sebagai seorang nabi dan 
rasul Allah SWT. 

Isra” MPraj terjadi di luar kemampuan akal manusia. Secara gamblang, ayat 
LAOS. alsra: 1), tersebut menyatakan bahwa Allah SWT telah memberangkatkan 
hamba-Nya untuk melakukan safari suci dengan ruh dan jasad Nabi 
Muhammad #£, yaitu Isra? dan Mi'raj. Berdasarkan ayat ini mayorits ulama 
berpendapat bahwa Nabi Muhammad #5 melakukan isra' mi'raj dengan 
ruh dan jasadnya. Syaikh “Abdullah bin “Umar al Baidhawi mengatakan: 

Dan dipenselisihkan apakah Isra dan Miraj terjadi pada waktu tidur (sekedar 

mimpi belaka) ataukah dalam keadaan sadar? Dengan ruh (saja) atau 

sekaligus ruh dan jasadnya? Mayoritas ulama berpendapat bahwa Allah 

SWT mengisra'kan Nabi 8 dengan jasadnya (dari Masjid alHaram) ke 

Bait alMaadis kemudian menaikkan beliau ke beberapa langit sampai berhenti 

di Sidrah alMuntaha. (Anwar alTanzil wa Asrar al Twil, juz 1, hal 576). 


Kewajiban Shalat Lina Waktu 
PN AA - ce .. Oi - (3 S1 me ea 
SN pal Yo aa PPI AN —a Ie ASI Ah 3 


Nabi menyampaikan kepada umatnya tentang Isra' dan mewajibkan salat 5 
waktu kepada semua umat tanpa keraguan 


Syarh: 

Kewajiban shalat lima waktu disampaikan oleh Allah kepada Nabi & 
pada saat isra'. Dari sini dapat dipahami tentang keutamaan shalat dari 
ibadah yang lain. Perintah shalat disampaikan langsung oleh Allah SWT, 
tanpa perantara siapapun. Tidak seperti ibadah lain yang diwajibkan 
melalui perantara Malaikat Jibril. 

Kita bisa melihat posisi shalat dalam agama Islam memiliki kedudukan 
yang sangat tinggi, sehingga menjadi ruh agama Islam. Karena itu sangat 
wajar, jika Rasulullah #& mengatakan bahwa shalat adalah unsur 
terpenting dalam agama Islam dan amal pertama yang dihitung kelak di 
akhirat. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad #: 
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ta 


G5 ul 
(Bab! otg) dka£ “il KE 5) 33 ag Ala "ta 
Amal pertama kali dihisab dari seorang hamba di hari kiamat adalah 
shalat. Jika shalatnya diterima, maka diterimalah semua amalnya, namun 

bila shalatnya ditolak, maka ditolak pula seluruh amalnya. (HR. Thabrani). 
Berawal dari shalatlah semua perilaku yang baik dan terpuji akan 
bersemi. Shalat yang sempurna dan khusyu' serta dilaksanakan dengan 
ikhlas karena Allah SWT, akan menjadikan seseorang selalu mengingat 
Allah SWT, karena itulah tujuan dari shalat tersebut. Firman Allah SWT: 
2 Gia “5 020 7 £$ Pan ea £ 
(VE ab) SS IMEI 313 GLASS WI YAI Y dl Ui 3 


-.. 


» - - c 1 Fi 2s: 
OB Lp An 2 SRI 9 at Ka Ja! 


Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain 
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. 
(OS. Thaha : 14). 

Ketika Allah SWT telah hadir dalam setiap denyut nadi dan 
hembusan nafas, maka dari sanalah akan tersemai segala perbuatan 
baik dan terpuji. Dan dengan sendirinya semua prilaku buruk dan 
tercela akan menjauh. Inilah yang dimaksud oleh Firman Allah SWT: 


Ko 01an KAI end PA BA DI 

"Sesungguhnya shalat itu bisa mencegah dari perbuatan keji dan munkar." 

(OS. alAnkabut : 45). 
Keutamaan Sahabat Abu Bakar alShiddig 

ASI Sg GL PUG S Gabah Gee )8 18 

Sahabat Abu Bakar alShiddig telah beruntung dengan mempercayai isra' dan 
miraj, dan kebenaran tentang mi'raj datang kepada pengikutnya 
Syarh: 

Setelah melakukan isra' mi'raj, Nabi Muhammad #£ kemudian 
menceritakan kejadian tersebut kepada kaum Muraisy Mekkah, namun 
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sedikit sekali orang yang mempercayainya bahkan menganggap Nabi mengada- 
ada dan membuat berita palsu. Di antara orang yang langsung mempercayainya 
adalah Abu Bakar RA. Bahkan beliau berkata, “Jangankan peristiwa itu, 
lebih aneh dari itupun aku percaya, kalau Nabi Muhammad #£ yang 
mengatakannya”. Itulah sebabnya beliau diberi gelar asShiddig (seorang yang 
selalu membenarkan Nabi Muhammad $&). 

Sebelum peristiwa isra' mi'raj tersebut, Nabi Muhammad 5£ diberi gelar 
oleh penduduk Makkah dengan sebutan alAmin. Yakni orang yang dapat 
dipercaya. Semua masyarakat Makkah percaya bahwa perkataan Nabi pasti 
benar, selalu jujur serta tidak pernah menipu. Namun ketika Nabi 
Muhammad #$ menyampaikan cerita isra” mi'raj, kebanyakan masyarakat 
langsung tidak mempercayainya. Hal ini menunjukkan bahwa isra' mi'raj 
adalah kejadian yang sangat luar biasa sehingga mampu menimbulkan 
keraguan mayoritas masyarakat Arab kepada Nabi Muhammad $£. 

Namun bagi orang beriman yang mempercayai bahwa Allah SWT 
adalah Dzat Yang Maha Kuasa, kejadian tersebut bukan sesuatu yang 
mustahil. Sangat mungkin sekali, sebab beliau tidak berangkat dengan 
kemauan sendiri, tapi Allah SW Tah yang berkehendak. Tak ada sesuatu 
yang mustahil bagi Allah SWT jika Dia menghendaki, walaupun itu di luar 
kemampuan manusia. 

Ibarat seekor semut yang “menumpang” naik pesawat terbang dari 
Jakarta menuju Surabaya, kemudian kembali lagi ke Jakarta. Yang pasti, 
kaum semut tidak akan percaya akan cerita si semut yang telah melakukan 
perjalanan dalam waktu sesingkat itu. Tapi hal itu sangat mungkin terjadi, 
sebab dia memakai kendaraan yang kecepatannya tidak pernah terbayangkan 
oleh kaum semut. (Figh Tradisionalis, 250). 

Begitu pula dengan isra” mi'raj Nabi Muhammad 3&. Peristiwa itu 
tidak akan terbayangkan oleh akal manusia, sebab yang digunakan Nabi #5 
adalah kendaraan yang kecepatannya di luar jangkauan serta tidak pernah 
terbayangkan oleh akal manusia, yakni Burag. 
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Penutup 


aa Ta FTP al Alp 3 Batal ya 35 255 ad R3 
Ini adalah Kitab 'Agidah yang ringkas dan mudah untuk dipelajari khususnya 
bagi orang kebanyakan 


Tika! Gatal ca Uya SIA ul A50 
Sedangkan yang menazhamkan 'agidah tersebut adalah Ahmad a-Margugi, 
seorang yang nasabnya bersambung kepada Nabi & yang berkata benar dan 


dipercaya 


Syarh: 

Inilah 'agidah yang wajib diyakini oleh seluruh umat Islam. 'Agidah 
yang mudah untuk dipahami kemudian diamalkan. Yakni 'agidah 
Ahlussunnah WalJamaah yang merupakan tuntunan Nabi Muhammad & 
dan para sahabatnya kemudian diteruskan oleh ulama salafus shalih dan 
akhirnya sampai kepada kita. 

Penulis nazham 'agidah ini ialah asSayyid Ahmad bin asSayyid 
Ramadhan a-Marzugi al Hasani alHusaini beliau dilahirkan di Simbath 
tahun 1205 H. Dan wafat di Makkah sekitar tahun 1281 H. 


ab Bala ala ob dus 
Segala puji bagi Allah, dan mudahmudahan Allah memberi shalawat dan 
salam sejahtera kepada Nabi Muhammad, yaitu orang yang paling baik dalam 


mengajar manusia 
e “3 »A aa. 1 9, 
Sek GAM 2 ye S9 daa IS) esa, JII 
Begitu juga kepada keluarga dan para sahabatnya serta setiap orang yang 
menunjukkan kebenaran dan orang yang mengikuti jalan yang benar 
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Syarh: 

Setelah dibuka dengan hamdalah dan shalawat kepada Nabi 
Muhammad #5, keluarga dan sahabainya, pada akhir bait dari kitab 
'agidah ini juga ditutup dengan hal yang sama. Selain dimaksudkan 
sebagai upaya mengharapkan pertolongan Allah SWT serta barokah 
dari Rasul, keluarga dan sahabatnya, hal ini sekaligus merupakan 
pengakuan akan kebesaran Allah SWT, serta puji syukur atas nikmat 
Allah SWT yang telah diberikan kepada pengarang nazham ini. 

Pengakuan bahwa tanpa ada belas kasih dan pertolongan Allah 
SWT penulis tidak akan mampu untuk menyusun nazham yang ringkas 
dan dengan bahasa yang gampang untuk dipahami. Puji syukur kepada 
Allah SWT yang telah memberikan anugerah akal fikiran kepada 
manusia, sebagai salah satu nikmat yang sangat berharga yang dimiliki 
manusia. karena dengan akallah manusia dapat dibedakan dari 


makhluk Allah SWT yang lain. 


Jen gn Ka ANRI Uh 
Dan saya (Sayyid Ahmad alMargugi) memohon kepada Dzat Yang Maha 
bemurah, agar dikarunia ketulusan dalam beramal, dan kemanfaatan bagi 
semua orang yang mempelajari 'agidah ini 
Syarh: 

Ikhlas sebagai kunci dari semua amal agar diterima oleh Allah SWT. 
Dan merupakan perintah Allah SWT kepada kaum muslimin yang 
beribadah dan beramal shalih agar selalu ikhlas. Dan Allah hanya akan 


menerima amal ibadah manusia yang dilaksanakan dengan ikhlas. 


Firman Allah SWT: 
HMI na! D Seal 5836 AI! 9 LA GA 
A9 gadi) Crellli 
Dialah Yang Maha Hidup Kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
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melainkan Dia, maka sembahlah Dia dengan memumikan ibadat kepada 
Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. (OS. alMukmin : 65). 


Jr PL UU Ja! Ang pena nn 


Adapun baitbait 'agidah ini adalah berjumlah 57 dengan hitungan Abajadun, 
sedangkan waktu selesainya adalah tahun 1258 H 


» S0 — 


AMI Sad ly Ia NA SAS GE 
Kami menamakan 'agidah ini dengan judul 'Agidatul 'Awam yang menerangkan 


masalah wajib di dalam agama secara sempurna 
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